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INTISARI 

 

Penelitian ini memiliki rumusan masalah yaitu apakah 
terdapat hubungan antara positive affectdengan 
gratitude pada remaja di panti asuhan. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 
ini  menggunakan pendekatan korelasional, yang ingin 
mengukur hubungan variabel bebas dan variabel terikat. 
Subjek penelitian adalah remaja yang tinggal di panti 
asuhan sebanyak 36 orang. Hasil uji analisis korelasi 
didapatkan harga signifikansi sebesar 0.011 < 0.05 yang 
berarti hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis 
nol (Ho) ditolak. Artinya terdapat hubungan antara 
positive affect dengan gratitude. Selain itu, penelitian ini 
juga menunjukkan harga koefisien korelasi yang positif, 
yaitu 0.417 maka arah hubungannya adalah positif. Dari 
hasil yang didapatkan dari perhitungan ini adalah 0.417 
dengan adanya tanda positif (+), maka artinya semakin 
tinggi positive affect maka akan diikuti oleh semakin 
tingginya gratitude pada remaja di panti asuhan. 

 
Kata kunci:positive affect, gratitude, remaja di panti 

asuhan 
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ABSTRACT 
 

The problem formulation of this researd study is whether there is a 

relationship between positive affect with gratitude in adolescents in 

orphanages. The type of research used is quantitative research. This 

research uses correlational approach, which want to measure the 

relation of independent variable and dependent variable. Research 

subjects were teenagers who lived in orphanages as many as 36 

people. The result of correlation test obtained the significance value 

of 0.011 <0.05 which means alternative hypothesis (Ha) is accepted 

and the null hypothesis (Ho) is rejected. This means there is a 

relationship between Positive affect with Gratitude. In addition, this 

study also shows the price of positive correlation coefficient, ie 

0.417 then the direction of the relationship is positive. From the 

results obtained from this calculation is 0.417 with the positive sign 

(+), then the higher the positive affect will be followed by the higher 

gratitude in adolescents in orphanages. 

 
Keywords:Positive affect, Gratitude, Teenager in 

orphanage 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa remaja adalah masa peralihan dari anak-anak  menuju dewasa yang 

mencakup kematangan mental, emosional, sosial dan fisik. Masa remaja 

digolongkan menjadi 3 tahap. Masa pra remaja (12 - 14 tahun), yaitu periode 

sekitar kurang lebih 2 tahun sebelum terjadinya pemasakan seksual yang 

sesungguhnya tetapi sudah terjadi perkembangan fisiologi yang  berhubungan 

dengan pemasakan beberapa kelenjar endokrin. Masa  remaja awal (14 - 17  

tahun) yaitu periode dalam rentang perkembangan dimana terjadi kematangan 

alat-alat seksual dan tercapai kemampuan reproduksi. Masa remaja akhir (17 - 21 

tahun). Berarti tumbuh menjadi dewasa yang mencakup kematangan mental, 

emosional, sosial dan  fisik (Hurlock,1999).  

Menurut Hurlock (1994) masa remaja berlangsung antara umur 13-18 

tahun. Pada saat melewati masa remaja ini, anakselain menghadapi perubahan-

perubahan biologis, kognitif, dan sosioemosional juga dituntut untuk dapat 

melakukan perubahanperubahandan memenuhi tuntutan-tuntutan sosial. Hal ini 

dikarenakan masa remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak ke 

masa dewasa. Oleh karena itu masa remaja juga bisa disebut sebagai masa-masa 

penentuan dari jati dirinya yang akan membuat remaja mengalami berbagai 

konflik-konflik yang akan membuatnya untuk belajar apa arti dari kehidupan. 

Pada remaja yang hanya memiliki orang tua tunggal tentunya akan merasa 

kehilangan salah satu sosok sebagai panutannya di masa mendatang. Orang tua 
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tunggal baik itu ibu maupun ayah, secara tidak langsung akan memerankan dua 

peran sekaligus (Mulyono, 1993). Terlebih bagi mereka yang ditinggal oleh kedua 

orang tua sekaligus, sama halnya dengan remaja-remaja yang ada di panti asuhan 

yang banyak dari mereka sudah tidak memiliki orang tua sejak kecil. 

Hartini (2001) dalam penelitiannya pada anak-anak panti asuhan 

menemukan bahwa anak-anak panti asuhan cenderung menunjukkan kesulitan 

dalam penyesuaian sosialnya yang menggambarkan adanya kebutuhan psikologis 

untuk dapat menyesuaikan diri dengan tata cara atau aturan lingkungannya. 

Menurt Philips (2006), panti asuhan merupakan suatu tempat yang menunjukkan 

perhatian dan kepedulian terhadap anak-anak yatim piatu ataupun anak-anak yang 

ditelantarkan. Anak-anak panti asuhan boleh jadi menemukan figur ayah atau ibu 

pada pengurus-pengurus panti asuhan. Namun demikian pada umumnya, 

perhatian pengurus-pengurus panti tidak dapat dicurahkan sepenuhnya kepada 

mereka.  

Musisi (2007) melaporkan bahwa anak-anak yang tinggal di panti asuhan 

merasa hidup tidak adil dibandingkan anak yang tinggal di rumah orangtua. 

Johnson (2014) menambahkan bahwa kondisi ini menyebabkan mereka tumbuh 

dengan kemarahan yang belum terselesaikan dan membuat mereka depresi serta 

kecewa. Oleh karena itu remaja yang berada di panti butuh adanya perhatian juga 

kasih sayang dan pembelajaran agama yang baik dari pengurus-pengurus panti 

seperti rasa syukur yang dipanjatkan kepada Tuhan yang maha Esa atas apa yang 

sudah remaja miliki sekarang. 
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Hal yang dirasakan oleh anak-anak panti asuhan, dimana mereka merasa 

beruntung masih dapat tinggal dipanti asuhan dan mendapat perhatian dari para 

pengurus panti sehingga membuat mereka merasa bersyukur terhadap keberadaan 

mereka saat ini yang disebut dengan gratitude. Gratitude adalah rasa bersyukur 

dan terima kasih atas hal-hal dan kejadian yang telah terjadi dalam kehidupan 

seseorang (Seligman, Steen, Park, & Peterson, dalam Mitchell, 2010). Gratitude 

juga dapat didefinisikan sebagai reaksi kognitif dan emosional yang timbul dari 

kesadaran atas apa yang telah dialami oleh seseorang yang kemudian menciptakan 

rasa berharga (Wood, Maltby, Stewart, & Joseph, 2008). 

Gratitude bisa membuat seseorang lebih baik, seseorang yang lebih 

bijaksana dan menciptakan keharmonisan antara dirinya dengan lingkungan dan 

komunitasnya. Sedangkan ketidakbersyukuran akan merusak keharmonisan yang 

sudah ada (Emmons, 2007).  

Ketidak bersyukuran diumpakan seperti sebuah kejahatan. Menurut 

Emmons (2007) Orang yang tidak besyukur cenderung tidak menyukai kebaikan 

yang diterima dari orang lain dan berpikiran sempit dalam menyikapi kebaikan 

yang di terimanya. Orang yang tidak bersyukur akan menyikapi kebaikan dengan 

cemoohan, caci maki, dan kemarahan. Oleh karena itu bersyukur dapat dijadikan 

sebagai pondasi untuk membantu orang lain , karena adanya sense terhadap orang 

lain untuk berbuat baik.  

Gratitude (kebersyukuran) menurut al-Maragi adalah mensyukuri nikmat 

Tuhan Nya dan berpikir tentang cipataan-Nya dengan mengingat limpahan 

karunia- Nya. Penafsiran senada dikemukakan Jalal al-Din Muhammad Ibn 
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Ahmad al- Mahalliy dan Jalal al-Din Abd Rahman Abi Bakr al-Suyutiy dengan 

menambahkan bahwa syukur adalah bersyukur atas segala nikmat Rabb yang 

telah dilimpahkan-Nya pada waktu itu.(Al-mahalli, As-suyuthi, & Jalaludin, 

1996)Departemen Agama RI juga memaparkan demikian, bahwa syukur adalah 

bersyukur atas segala nikmat Allah dengan jalan mengingat-Nya dan memikirkan 

tentang ciptaan-Nya (Agama RI, 1992). 

Fenomena yang peneliti temukan dilapangan menunjukkan bahwa adanya 

rasa syukur atau gratitide yang terlihat dalam sikap maupun tindakan dari remaja 

panti asuhan seperti tersenyum, berjabat tangan dan mengucapkan terima kasih 

setiap ada tamu atau donatur yang datang. Mereka juga selalu mentaati aturan 

yang ada di panti dengan tidak mengeluh juga mematuhi perintah dari pengurus 

panti untuk mengikuti kegiatan-kegiatan panti (Survey awal, Muhammad 13 

Januari 2018). 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

banyak orang terkait dengan gratitude atau rasa syukur yang membuat remaja jadi 

lebih memahami dan memaknai dari rasa syukur tersebut dengan lebih baik. 

Penelitian ini juga dapat memberikan informasi baru dengan memperkaya 

khasanah, keilmuan khususnya bidang psikologi perkembangan terkait positif 

afektif dengan gratitude pada remaja dipanti asuhan. 

Hasil dari penelitian sebelumnya oleh Fransisca M. Sidabutar (2015) 

tentang pengaruh religiusitas terhadap gratitude pada remaja yang tinggal di panti 

asuhan kristen. Sampel penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Sampelnya adalah remaja Kristen yang berumur 11-20 tahun 
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dan telah tinggal di panti asuhan Kristen di Pontianak selama minimal 1 tahun.  

Penelitian tersebut memberikan hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

dari religiusitas terhadap gratitude.  

Batson dkk (1992) membedakan antara afek, mood dan emosi dan 

menyimpulkan bahwa dari ketiga istilah ini afek adalah yang paling umum. Afek 

adalah phylogenetic dan ontogenetic yang paling primitif. Afek ditandai 

sebagaimana lolongan anjing atau tangisan bayi. Afek memiliki nada (tone), 

valensi (positif atau negatif) dan intensitas dari lemah ke kuat. 

Myers (2003) berpendapat bahwa afeksi dapat dibagi menjadi dua jenis 

yaitu afek positif dan afek negatif. Afek positif menunjuk pada pengertian bahwa 

seseorang merasa bersemangat aktif dan waspada. Adapun afek negatif menunjuk 

pada pengertian adanya ketegangan dan ketidaknyamanan sebagai akibat dari 

berbagai macam mood yang tidak nyaman, seperti marah, dihina, dibenci, 

perasaan bersalah, takut, dan gelisah (Tellegen at. all. 1988). Hal ini juga yang 

sedang dialami oleh remaja di panti karena mereka sering kedatangan donatur-

donatur yang sering menyumbang barang-barang baru seperti pakauan atau 

keperluan lainnya yang membuat para remaja di panti menjadi bersemangat dan 

menjadi ceria. 

Panti asuhan Muhammadiyah Pamekasan berlokasikan di Jl. R. A. Abd. 

Azis No. 86 Kabupaten Pamekasan, Jawa Timur. Panti Asuhan Muhammadiyah 

Pamekasan merupakan organisasi panti asuhan yang berlokasi di Pamekasan, 

Jawa Timur dan telah berdiri sejak tahun 1945 yang didirikan oleh Bapak Sjafur 

Ach sa'id. Sejak awal berdirinya hingga sampai sekarang ini, panti asuhan 
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Muhammadiyah Pamekasan eksis dalam mendidik anak asuhnya dalam bidang 

keagamaan dan juga pendidikan akademis. Terbukti dengan adanya banyak 

prestasi yang didapat oleh anak panti tersebut baik di bidang akademis maupun 

non akademis. Diawal tahun 2018, panti tersebut memiliki 80 anak asuh, yang 

terdiri dari putra dan putri dari usia 5-20 tahun. Alasan mengapa peneliti memilih 

panti tersebut dikarenakan setelah dilakukan survey dengan pengurus panti, 

peneliti memperoleh informasi bahwa remaja panti sebagian besar ada yang sukar 

untuk dibimbing dalam kegiatan keagamaan seperti mengaji yang membuat para 

pengurus panti cukup merasa kesulitan dalam mendisiplinkan para remaja di panti 

yang membuat peneliti merasa tertarik untuk meneliti rasa kebersyukuran para 

remaja, apakah mereka merasa bersyukur atau tidak dengan kondisi mereka yang 

telah diterima di panti tersebut. 

Penelitian tentang afek ini dianggap perlu karena mereka yang hidup 

bahagia, ternyata memiliki perilaku yang lebih positif dibandingkan mereka yang 

tidak bahagia (Diener, 2003). Perasaan (feeling) dan emosi (emotion) merupakan 

bagian integral dari pengalaman manusia. Istilah perasaan mengarah pada macam-

macam emosi dalam aktivitas keseharian. Setiap pengalaman emosional akan 

berkaitan dengan aspek afektif atau feeling-tone, yang dapat bervariasi antara 

sangat menyenangkan sampai dengan sangat tidak menyenang-kan. Afek dengan 

demikian berkaitan erat dengan emosi (Tellegen,1988). Pengaruh emosi akan 

dapat dilihat melalui parameter fisiologis, gerak mental atau observasi perilaku 

(Cacioppo, 1999). Uraian di atas menunjukkan bahwa afek adalah gambaran 

perasaan, suasana hati dan emosi secara keseluruhan yang menyertai kesadaran 
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dan dapat bervariasi antara sangat menyenangkan sampai sangat tidak 

menyenangkan. Afek yang menyenangkan sering disebut dengan positive affektive 

dan afek yang tidak menyenangkan disebut negative affect. Dalam penelitian ini, 

afek mengandung kedua unsur tersebut. 

Penelitian-penelitian afek yang telah ada banyak menggunakan sampel 

orang dewasa dan usia lanjut. Riset mutakhir menunjukkan minat yang cukup 

besar untuk mengukur afek di kalangan remaja (Diener, 2000). Penelitian di 

lingkungan remaja ini dirangsang oleh fakta bahwa sangat sedikit diketahui 

bagaimana remaja-remaja dalam usia remaja memandang kualitas kehidupan 

mereka secara menyeluruh. Riset di kalangan remaja dipercaya sangat berguna 

khususnya karena pertimbangan munculnya perilaku remaja yang cukup 

berbahaya seperti penggunaan obat terlarang, kekerasan remaja, dan kehamilan 

remaja. Persoalan remaja yang lain adalah munculnya stressor negatif seperti 

konflik diantara teman sebaya, ketergantungan terhadap orang tua, kebingungan 

dalam menentukan karir maupun pendidikan tinggi. Keadaan ini dapat 

menyumbang penurunan substansial kualitas kehidupan remaja (Arnett, 1999). 

Positive affect merepresentasikan mood dan emosi yang menyenangkan, 

seperti kasih sayang. Positive affect atau menyenangkan tersebut merefleksikan 

reaksi seseorang terhadap peristiwa-peristiwa yang memunjukkan bahwa hidup 

berjalan sesuai dengan apa yang kita inginkan (Diener, 2005).  

Seperti halnya Penelitian yang dilakukan oleh Dian dan Maya (2017) 

dengan judul Kebersyukuran dan Kebahagiaan pada Wanita yang Bercerai di 

Aceh. Penelitian ini mengungkap bahwa ada kebersyukuran dengan perasaan 
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positif itu sangatlah berpengaruh dalam kebahagiaan seseorang. Hasil penelitian 

ini menunjukkan terdapat hubungan antara kebersyukuran dan kebahagiaan. 

Artinya semakin tinggi kebersyukuran maka semakin tinggi pula kebahagiaan. 

Hal ini terjadi karena dengan individu bersyukur maka akan memengaruhi 

kebahagiaannya, karena kebersyukuran pada hakikatnya harus dimanifestasikan 

dalam perasaan positif. 

Fenomena yang ada saat ini, ternyata gratitude juga terdapat pada remaja 

yang tinggal di panti asuhan. Oleh karena itu peneliti berusaha mengkaji ulang, 

meneliti dan melakukan observasi untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara Positive affect dengan gratitude pada remaja yang tinggal di panti asuhan. 

 

A. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diajukan 

rumusan masalah sebagai berikut: “Apakah terdapat hubungan antara Positif 

afektif dengan gratitude pada remaja di panti asuhan?” 

B. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini ditujukan 

untuk mengetahui hubungan antara positif afektif dengan gratitude pada 

remaja di panti asuhan. 

C. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini, penulis berharap agar hasil 

penelitian yang ada dapat membawa banyak manfaat, baik itu dipandang dari 

secara teoritis maupun praktis bagi pengembangan ilmu masyarakat. 
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1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi baru, wawasan 

dan pengetahuan yang dapat memperkaya khasanah keilmuan khususnya 

dalam bidang psikologi pendidikan mengenai pentingnya positif Afek 

dengan gratitude pada remaja di panti asuhan. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi mahasiswa yang melakukan penelitian ini untuk menjadi 

masukan bahwa pentingnya rasa syukur atau gratitude dalam 

perkembangan kehidupan sehari-hari.  

b. Memberikan bahan pertimbangan faktor-faktor yang mempengaruhi 

gratitude agar mampu mewujudkan Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang berkualitas bagi masyarakat demi kemajuan bangsa dan negara. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, supaya penelitian ini bisa menjadi landasan 

untuk penelitian-penelitian selanjutnya, yang berhubungan dengan 

gratitude. 

D. Keaslian Penelitian 

Pada penelitian ini, penulis akan menguraikan beberapa hasil 

penelitian terdahulu yang relevan agar tidak terjadi kesamaan dengan 

penelitian yang hendak dilakukan diantaranya adalah sebagai berikut: 

Penelitian yang dilakukan oleh Dian dan Maya (2017) dengan judul 

Kebersyukuran dan Kebahagiaan pada Wanita yang Bercerai di Aceh. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kebersyukuran dan 

kebahagiaan pada wanita yang bercerai di Aceh. Hasil penelitian ini 
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menunjukkan terdapat hubungan antara kebersyukuran dan kebahagiaan. 

Artinya semakin tinggi kebersyukuran maka semakin tinggi pula 

kebahagiaan. Hal ini terjadi karena dengan individu bersyukur maka akan 

memengaruhi kebahagiaannya, karena kebersyukuran pada hakikatnya harus 

dimanifestasikan dalam perasaan positif. Hasil penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa mayoritas wanita bercerai yang terlibat pada penelitian 

memiliki tingkat kebersyukuran dan kebahagiaan pada kategori tinggi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kurnianjaya (2016) dengan judul 

Hubungan Rasa Bersyukur (Gratitude0 dengan Emosi Positif pada 

Mahasiswa Skripsi di Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana. 

Dari hasil perhitungan korelasi Pearson diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,099 (p > 0,05), maka disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang 

signifikan antara rasabersyukur (gratitude) dengan emosi positif. Adapun 

alasan yang mendasari pernyataantersebut bahwa sebenarnya bukan hanya 

rasa bersyukur (gratitude) yang menjadi faktordalam terbentuknya emosi 

positif. Ada beberapa kemungkinan mengapa tidak adahubungan atau korelasi 

yang signifikan antara rasa bersyukur (gartitude) dengan emosipositif. 

Pertama, setiap mahasiswa memiliki pola berpikir yang berbeda-beda tentang 

rasa bersyukur dan emosi positif serta cara pandang mereka masing-masing 

berbeda mengenai skripsi. Melalui hasil wawancara awal dan beberapa 

wawancara informal pada saat penyebaran angket diperoleh data bahwa ada 

mahasiswa yang memiliki pola berpikir positif mengenai proses pengerjaan 

skripsi dan dalam menghadapi setiap tantangan yang dihadapi dalam proses 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 

 

pengerjaan skripsi. Ada juga yang memiliki pola berpikir atau cara pandang 

negatif dalam mengenai proses pengerjaan skripsi dan dalam menghadapi 

setiap tantangan yang dihadapi dalam proses pengerjaan skripsi. Hal ini 

biasanya didapati pada mahasiswa yang proses pengerjaan skripsinya 

terhitung lama (lebih dari 8 bulan). Adanya juga pengakuan mahsiswa dalam 

proses wawancara informal (pada saat penyebaran angket) sebagian 

mahsiswa hanya menganggap bahwa pengerjaan skripsi hanya sebagai proses 

pemenuhan syarat kelulusan saja. 

Penelitian Fransisca M. Sidabutar (2015) dengan judul pengaruh 

religiusitas terhadap gratitude pada remaja yang tinggal di panti asuhan 

kristen. Sampel penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Sampelnya adalah remaja Kristen yang berumur 11-20 tahun dan 

telah tinggal di panti asuhan Kristen di Pontianak selama minimal 1 tahun.  

Penelitian tersebut memberikan hasil bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dari religiusitas terhadap gratitude.  

Penelitian Sherla Novianty & Yonathan Aditya Goei (2013) dengan 

judul Pengaruh Gratitude Terhadap Kepuasan Pernikahan. Hasil penelitian 

tersebut menyatakanterdapat pengaruh yang signifikan gratitude suami 

terhadap kepuasan pernikahan suami (r2 = .31, p = 0.0), gratitude suami 

terhadap kepuasan pernikahan istri (r2 = .48, p = 0.0), gratitude istri terhadap 

kepuasan pernikahan istri (r2 = .58, p = 0.0), dan gratitude istri terhadap 

kepuasan pernikahan suami (r2 = .20, p = .004). 
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Penelitian Andy Pratama (2015) dengan judul kebersyukuran dan 

kepuasan hidup pada tukang ojek. Subjek yang digunakan 78 partisipan yang 

berprofesi sebagai tukang ojek di daerah Depok, Jawa Barat dengan 

menggunakan teknik incidentil sampling.  Hasil penelitian menunjukkan 

analisis Pearson product moment didapatkan hasil koefisien korelasi 0.101 

dengan signifikansi 0.190 (P>0.001). Hal ini menandakan bahwa 

kebersyukuran tidak berkorelasi dengan kepuasan hidup para tukang ojek dan 

hipotesis ditolak. 

Penelitian Wahyu Andayati (2016) dengan judul Hubungan antara The 

Big Five Personality dengan Gratitude pada Warga Binaan Pemasyarakatan 

di Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kelas II A Malang. Hasil penelitian 

dapat disimpulkan adanya hubungan antara the big five personality dengan 

gratitude warga binaan pemasyarakatan dimungkinkan karena warga binaan 

pemasyarakatan telah memiliki kesadaran bahwa hanya dengan bersyukur 

mereka dapat menjalani pidananya dengan baik. 

Penelitian Siti Urbayatun (2006) tentang hubungan antara pemenuhan 

kebutuhan dengan afek positif dan afek negatif pada lansia. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa (1) Model tentang hubungan antara pemenuhan 

kebutuhan dan afek lansia merupakan model yang fit setelah 8 faktor dalam 

variabel pemenuhan kebutuhan direduksi menjadi 4 faktor. (2) Uji hubungan 

antar konstrak di dalam model menunjukkan adanya hubungan langsung 

antara konstrak-konstrak yang dihipotesiskan, misalnya terbuktinya peranan 

kebutuhan dalam mendukung munculnya afek positif (=2.85; p<0.01) dan 
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peranan kebutuhan dalam mengurangi munculnya afek negatif ((= -1.50; 

p<0.01).  

Penelitian Aliffia Ananta (2016) dengan judul pengaruh body 

dissatisfaction pada perempuan dalam masa energing adulthood dengan 

gratitude intervention. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara statistik 

tidak terdapat penurunan body dissatisfaction setelah diberikannya gratitude 

intervention (p= 0,180 > 0,05) namun secara analisa deskriptif gratitude 

intervention dapat memberikan dampak positif dengan menurunkan body 

dissatisfaction. 

Janjira Wangwan (2014), about A Model of Relationship between 

Gratitude and Prosocial Motivation of Thai High School and Undergraduate 

Students. In addition, both groups of students reported more degree of the 

feelings of appreciativeness and enhancement of the prosocial motivation 

when regarding their father and mother’s help rather than that of friends. It 

is also discussed that the feelings of appreciativeness correlated with a 

concept of respect which probably strengthens the potential of gratitude in 

promoting prosocial motivation. 

S. Meherunissa (2016), about An Analysis of Gratitude and Hope In 

Relation To Happiness. Happiness Scale (SHS) developed by Sonja 

Lyubomirsky were administered to 80 women students randomly selected. The 

results indicate that there is a positive correlation between gratitude and 

hope, gratitude and happiness, hope and happiness.  
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Robert A. Emmons and Robin Stern (2013), about Gratitude as A 

Psychotherapeutic Intervention. Following an analysis of our case study of 

the use of gratitude as a psychotherapeutic intervention, we present 

various self-strategies and techniques for consciously choosing and 

cultivating gratitude. We conclude by describing ways in which gratitude 

might be capitalized upon for beneficial outcomes in therapeutic settings.  

Lea Waters (2012), about  Predicting Job Satisfaction: 

Contributions of Individual Gratitude and Institutionalized Gratitude. 

Employees (n = 171) completed measures of disposi- tional, state and 

institutionalized gratitude together with job satisfaction. Multiple 

Hierarchical Regression showed that state gratitude and institutional 

gratitude uniquely predict job satisfaction. The results have implications 

for the fields of positive organizational scholarship and positive 

organizational behavior and suggest that workplaces aiming to increase 

job satisfaction can do so through organizationally-based gratitude 

interventions and by institutionalizing gratitude into work place culture. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Gratitude  

1. Pengertian Gratitude  

Gratitude secara bahasa arab berasal dari kata Syakara yang berarti 

pujian atas kebaikan, penuhnya sesuatu, dan menampakkkan pada 

permukaan, dalam hal ini maksud dari menampakkan  dalam bentuk 

memberikan sebagian nikmat yang telah telah diterima kepada orang lain 

yang membutuhkan (Syam, 2009). Menurut istilah syara’ bersyukur 

merupakan pengakuan terhadap nikmat yang dikaruniakan Allah yang 

disertai dengan ketundukan kepada-Nya dan mempergunakan nikmat 

tersebut sesuai dengan kehendak Allah. Imam Al-Qusyairi mengatakan 

bahwa hakikat bersyukur adalah pengakuan terhadap nikmat yang telah 

diberikan Allah dan dibuktikan dengan ketundukan kepada Allah (Sucipto 

& Firdaus, 2011). 

Menurut Watkins dkk, (2003) mendefinisikan gratitude sebagai 

suatu sikap menghargai setiap kehidupan sebagai karunia dan menyadari 

pentingnya mengungkapkan penghargaan tersebut. Sedangkkan menurut 

McCullough, dkk (2001) gratitude sebagai kebangkitan emosi yang 

disebabkan oleh perilaku moral. Dalam definisi ini, gratitude di pandang 

sebagai emosi moral yang sama dengan empati, simpati, perasaan malu 

dan perasaan bersalah. Empati dan simpati timbul ketika seseorang 

memiliki kesempatan berespon terhadap musibah yang menimpa orang 
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lain, rasa bersalah dan malu timbul ketika seseorang tidak melakukan 

kewajibannya sesuai standar, sedangkan bersyukur timbul ketika seseorang 

penerima sebuah kebaikan. 

Menurut Emmons & Mc.Colough (2004) syukur atau 

berterimakasih adalah pengalaman seseorang ketika menerima sesuatu 

yang berharga, Ini merupakan bentuk ungkapan perasaan ketika seseorang 

berbuat baik atau memberi pertolongan kepada orang lain. Syukur 

didefinisikan sebagai bentuk terimakasih dan respon kesenangan ketika 

menerima hadiah atau pemberian yang berharga dan nyata serta mampu 

memunculkan perasaan bahagia. Gratitude adalah rasa bersyukur dan 

terima kasih atas hal-hal dan kejadian yang telah terjadi dalam kehidupan 

seseorang (Seligman, Steen, Park, & Peterson, dalam Mitchell, 2010). 

Gratitude juga dapat didefinisikan sebagai reaksi kognitif dan emosional 

yang timbul dari kesadaran atas apa yang telah dialami oleh seseorang 

yang kemudian menciptakan rasa berharga (Wood, Maltby, Stewart, & 

Joseph, 2008). Sedangkan Peterson dan Seligman (2004) mendefinisikan 

bersyukur sebagai rasa berterimakasih dan bahagia sebagai respon 

penerimaan karunia, baik karunia tersebut dirasakan oleh orang lain atau 

keadaan nyaman,aman, dan terjadi secara alamiah. Secara singkat, orang 

yang bersyukur adalah seseorang yang menerima sebuah karunia dan 

sebuah penghargaan dan mengenali nilai dari karunia tersebut. Bersyukur 

bisa diasumsikan sebagai kekuatan dan keutamaan yang mengarahkan 

kehidupan yang lebih baik (Peterson, 2004). 
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Emmons dan Shelton (dalam Synder & Lopez, 2005) mengartikan 

gratitude sebagai perasaan takjub,berterima kasih dan apresiasi untuk 

kehidupan, dan dapat diekspresikan terhadap orang lain ataupun sumber 

yang bukan manusia (Tuhan, hewan, dll). Gratitude dapat dianggap 

sebagai tiga hal yaitu emosi, keutamaan dan trait (Emmons & 

McCullough, 2004). Berikut penjelasannya: 

a. Gratitude sebagai emosi 

Sebagai emosi, gratitude merupakan keadaan terkait atribusi 

(Weiner, 1985, dalam Emmons & McCullough, 2003) yang dihasilkan 

dari dua tahap proses kognitif pertama, individu menyadari bahwa 

terdapat sumber eksternal dari keuntungan positif yang ia dapatkan. 

b. Gratitude sebagai virtue 

Solomon (2004) mengemukakan bahwa sebagai keutamaan, 

gartitude tidak seaktif keutamaan lainnya (seperti keberanian dan 

kedermawanan), juga bukan merupakan sifat yang dibawa untuk 

bersikap dalam sebuah tanggung jawab secara sosial atau sikap yang 

sesuai (contohnya kesederhanaan dan kejujuran). Solomon tidak 

menganggap gartituse sebagai hal yang dibawa sebagai kebiasaan 

(walaupun kemungkinan sesuai dengan superficial trappings-nya 

seperti mengatakan terima kasih), dan seperti banyak keutamaan 

lainnya, status gartitude sebagai keutamaan merupakan perdebatan. 

Aristoteles, dalam Nicomachean Ethics, menyatakan keutamaan 
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merupakan keadaan karakter, terhadap gairah, yang menurutnya 

bersifat episodik. 

Gratitude merupakan keutamaan yang penting, penting untuk 

fungsi masyarakat yang sehat (Smith, 1976; dalam Solomon, 2004). 

Gratitude tidak hanya dianggap sebagai keutamaan terbesar, tetapi 

akar dari seluruh keutamaan lainnya, memori moral dari manusia, 

dorongan peri=ubahan yanb paling besar, kunci yang membuka 

seluruh pintu, serta kualitas yang membuat dan menjaga kita tetap 

muda (dalam Solomon, 2004). 

c. Gratitude sebagai affective trait 

Rosenberg (1998; dalam McCullough, Emmons,& Tsang, 

2003) menempatkan affective trait pada urutan paling atas 

dibanding dengan emosi dan virtue, dan mendefinisikan affektive 

trait sebagai predisposisi yang stabil terhadap tipe respon 

emosional tertentu, yang menetapkan batasan untuk kemunculan 

keadaan emosi tertentu. 

McCullough, Emmons, dan Tsang (2003) menggunakan 

grateful disposition sebagai istilah untuk gartitude sebagai affektive 

trait. Mereka mendefinisikan grateful dispotion sebagai 

kecenderungan menetap untuk mengenali dan merespon secara 

positif emosi gratitude, atas kebaikan dan manfaat yang didapatkan 

dari orang lain. 
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Gratitude  

Menurut Froh, Yurkewicz, C & Kashdan (2009), faktor-faktor 

yang mempengaruhi gratitude pada remaja adalah : 

a. Positive affect 

Afek yang positif adalah berupa perasaan positif yang dirasakan 

individu, perasaan yang positif mampu menimbulkan rasa bersyukur. 

b. Persepsi teman sebaya  

Persepsi teman sebaya memberikan pengaruh pada remaja dalam 

bersyukur.  

c. Familial social support  

Peran keluarga dalam memberikan dukungan pada remaja dalam 

menghadapi permasalahan menjadikan remaja lebih merasa bersyukur 

karena adanya bentuk perhatian yang diberikan dan juga dukungan 

yang diterimanya. 

d. Optimis 

Remaja yang memiliki perasaaan optimis, cenderung memiliki 

kepribadian yang baik sehingga mampu menilai segala sesuatu secara 

positif. 

3. Komponen Gratitude 

Menurut Emmons, (2007) mengidentifikasikan tiga komponen dari 

gratitude, yaitu: 
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a. Rasa hangat dari penghargaan untuk sesuatu atau seseorang, meliputi 

perasaan cinta dan kasih sayang. 

b. Rasa syukur sebagai sebuah emosi moral dimana dapat menggerakkan 

seseorang untuk memperhatikan orang lain atau mendukung atau 

ikatan sosial yang supportif. 

c. Perasaan yang baik atau niat baik. Niat baik juga sering disebut motif 

moral (moral motive) yaitu rasa syukur atau berterimakasih 

mendorong seseorang untuk bertindak timbal balik terhadap orang lain 

yang membantunya secara langsung (direct reciprocity) ataupun hal 

lain (upstream recipprocity). 

4. Aspek Gratitude 

Ada empat karateristik individu yang memiliki gratitude menurut 

Watkins dkk. (2003) antara lain:  

a. Memiliki rasa kelimpahan (sense of abundance).  

Individu yang bersyukur tidak akan merasa kekurangan dalam hidup. 

b. Memiliki apresiasi terhadap orang lain (sense appreciation for 

others).  

Individu yang bersyukur akan menghargai atau mengapresiasi setiap 

kontribusi yang diberikan dari orang lain, sehingga hal tersebut dapat 

menjadi kesejahteraan bagi mereka. 

c. Memiliki apresiasi sederhana (simple appreciation).  

Individu yang bersyukur ditandai dengan kecenderungan untuk 

menghargai kesenangan/kegembiraan sederhana. Individu yang 
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mengapresiasi kesenangan sederhana akan rentan mengalami 

perasaan bersyukur, karena dengan hal tersebut tiap individu akan 

mengalami manfaat subjektif lebih sering dalam kehidupan sehari-

hari mereka serta secara psikologis tiap individu juga akan 

mendapatkan manfaatnya. 

d. Mengekspresikan rasa syukur (expressing of gratitude).  

Setiap individu penting untuk mengalami dan mengekspresikan rasa 

syukurnya. 

5. Manfaat Gratitude 

Gratitude ini diberikan secara interpersonal (kepada orang lain) 

atau secara transpersonal (kepada alam atau Tuhan). Emmons dan Mc 

Cullough (2003) menemukan bahwa gratitude memiliki banyak manfaat 

yaitu : 

a. Manfaat psikologis berupa meningkatkan perasaan positif, perhatian, 

lebih banyak energi dan antusiasme. 

b. Manfaat fisik yaitu mengurangi penyakit, membuat tidur lebih 

nyenyak dan meningkatkan gerak badan. 

c. Manfaat interpersonal seperti tidak merasa sendiri dan lebih 

terhubung dengan orang lain. 

  Karena banyaknya manfaat yang diperoleh dari gratitude, maka hal 

tersebut menjadi salah satu faktor kebahagiaan menurut Seligman (2002). 

Seseorang mungkin akan bahagia dengan memiliki harta yang banyak, 

pernikahan yang harmonis, kehidupan sosial yang baik, usia yang panjang, 
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maupun kesehatan dan agama. Namun faktor-faktor kebahagiaan tersebut 

tidak menimbulkan rasa bahagia dalam waktu yang lama karena menurut 

Seligman, rasa bahagia dalam rentang waktu yang lama hanya bisa 

diperoleh dengan adanya gratitude dalam diri individu.  

  Gratitude dapat melintasi semua kondisi kehidupan. Orang bisa 

bahagia dengan kondisi apapun yang dimilikinya, tergantung seberapa 

besar orang itu dapat mensyukuri apa yang ada dalam hidupnya. 

6. Gratitude Dalam Perspektif Islam 

Kata syukur (dalam bahasa Arab) adalah bentuk mashdar dari kata 

kerja syakara – yaskuru – syukran – wa syukuran – wa syukranan. Kata 

kerja ini berakar dengan huruf-huruf syin, kaf, dan ra, yang mengandung 

makna antara lain “pujian atas kebaikan” dan “penuh sesuatu” (Syarbini, 

2011) Menurut bahasa Syukur adalah suatu sifat yang penuh kebaikan dan 

rasa menghormati serta mengagungkan atas segala nikmat-Nya, baik 

diekspresikan dengan lisan, dimantapkan dengan hati maupun 

dilaksanakan melalui perbuatan. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, 

memiliki dua arti yaitu rasa berterima kasih kepada Allah SWT dan 

untunglah atau merasa lega senang. Ada tiga ayat yang dikemukakan 

tentang pengertian syukur ini, yaitu sebagai berikut disertai penafsirannya 

masing-masing. 
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a. Surah al-Furqan, ayat 62 

 

رَ أوَْ أرَاَدَ شُكُوراً  وَهُوَ الَّذِي جَعَلَ اللَّيْلَ وَالن َّهَارَ خِلْفَةً لِمَنْ أرَاَدَ أنَْ يذََّكَّ

 

Artinya: 

 “Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silih berganti 

bagi orang yang ingin mengambil pelajaran atau orang yang ingin 

bersyukur” (QS. Al-Furqan: 62). 

Ayat ini ditafsirkan oleh al-Maragi sebagai berikut bahwa 

Allah Swt telah menjadikan malam dan siang silih berganti, agar hal 

itu dijadikan pelajaran bagi orang yang hendak mengambil pelajaran 

dari pergantian keduanya, dan berpikir tentang ciptaan-Nya, serta 

mensyukuri nikmat tuhannya untuk memperoleh buah dari 

keduanya. Sebab, jika dia hanya  memusatkan kehidupan akhirat 

maka akan kehilangan waktu untuk melakukan-Nya. 

 Jadi arti syukur menurut al-Maragi adalah mensyukuri 

nikmat Tuhan-Nya dan berpikir tentang cipataan-Nya dengan 

mengingat limpahan karunia-Nya. Penafsiran senada dikemukakan 

Jalal al-Din Muhammad Ibn Ahmad al-Mahalliy dan Jalal al-Din 

Abd Rahman Abi Bakr al-Suyutiy dengan menambahkan bahwa 

syukur adalah bersyukur atas segala nikmat Rabb yang telah 

dilimpahkan-Nya pada waktu itu (Al-mahalli, 1996). Departemen 
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Agama RI juga memaparkan demikian, bahwa syukur adalah 

bersyukur atas segala nikmat Allah dengan jalan mengingat-Nya dan 

memikirkan tentang ciptaan-Nya (Agama RI, 1992). 

b. Surah Saba, ayat :13 

 

اعْمَلُوا آلَ دَاوُودَ  ۚ  يَ عْمَلُونَ لَهُ مَا يَشَاءُ مِنْ مَََاريِبَ وَتََاَثيِلَ وَجِفَانٍ كَالَْْوَابِ وَقُدُورٍ راَسِيَاتٍ 
كُورُ  ۚ  شُكْراً  وَقلَِيلٌ مِنْ عِبَادِيَ الشَّ  

 

Artinya: 

“Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang dikehendakinya 

dari gedung-gedung yang Tinggi dan patung-patung dan piring-

piring yang (besarnya) seperti kolam dan periuk yang tetap (berada 

di atas tungku). Bekerjalah Hai keluarga Daud untuk bersyukur 

(kepada Allah) dan sedikit sekali dari hamba-hambaKu yang 

berterima kasih” (QS. Saba: 13). 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah Swt menyebut-nyebut apa 

yang  pernah Allah Swt anugrahkan kepada Sulaiman as yaitu 

mereka melaksanakan perintah Sulaiman as untuk membuat istana-

istana yang megah dan patung-patung yang beragam tembaga, kaca 

dan pualam. Juga piring-piring besar yang cukup untuk sepuluh 

orang dan tetap pada tempatnya, tidak berpindah tempat. Allah 

berkata kepada mereka “agar mensyukuri-Nya atas segala nikmat 

yang telah Allah Swt limpahkan kepada kalian”. 
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Kemudian Allah SWT menyebutkan tentang sebab mereka 

diperintahkan bersyukur yaitu dikarenakan sedikit dari hamba-

hamba-Nya yang patuh sebagai rasa syukur atas nikmat Allah swt 

dengan menggunakan nikmat tersebut sesuai kehendak-Nya.Menurut 

penafsiran yang senada dikemukakan oleh jalal al-Din Muhammad 

Ibn Ahmad al-Mahalliy dan Jalal al-Din Abd al-Rahman Ibn Abi 

Bkar al-Suyuthi dengan menambahkan bahwa rasa syukurnya itu 

dilakukan dengan taat menjalankan perintah-Nya) (Al-mahalli, As-

suyuthi, & Jalaludin, 1996). 

c. Surah al-Insan, ayat 9. 

 

اَ نطُْعِمُكُمْ لِوَجْهِ اللَّهِ لََ نرُيِدُ مِنْكُمْ جَزاَءً وَلََ شُكُوراً  إِنََّّ

 

Artinya: 

“Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu hanyalah untuk 

mengharapkan keridhaan Allah, kami tidak menghendaki balasan 

dari kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih” (QS. Al-Insaan: 9). 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah tidak meminta dan 

mengharapkan dari kalian balasan dan lain-lainnya yang mengurangi 

pahala, kemudian AllahSwt memperkuat dan menjelaskan lagi 

bahwa Allah Swt tidak mengharapkan balasan dari Hamba-Nya, dan 

tidak pula meminta agar kalian berterimakasih kepada-Nya. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa syukur 
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menurut istilah adalah bersyukur dan berterima kasih kepada Allah, 

lega, senang dan menyebut nikmat yang diberikan kepadanya  

nikmat itu kepada orang lain, sedangkan menutupinya adalah dengan 

sifat kikir (Burhan, 2013). 

B. Positive Affect 

1. Pengertian Positive Affect 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1989) perasaan adalah 

hasil atau perbuatan merasa dengan panca indera; atau rasa (keadaan 

batin) sewaktu menghadapi (merasai sesuatu); atau kesanggupan 

merasai; atau pertimbangan batin (hati) atas sesuatu. Afek adalah 

perasaan dan emosi yang menekankan tingkat kesenangan atau 

kesedihan pada kualitas senang dan tidak senang, nyaman dan tidak 

nyaman yang mewarnai perasaan. 

Sarafino (1998) mengartikan emosi sebagai perasaan subyektif 

yang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh pikiran, perilaku dan 

fisiologis. Sebagian emosi bersifat positif (seperti senang, kasih sayang) 

dan sebagian yang lain adalah negatif (seperti marah, takut, sedih). 

Terlihat bahwa Sarafino tidak membedakan antara afek dan emosi. 

Batson dkk (1992) membedakan antara afek, mood dan emosi 

dan menyimpulkan bahwa dari ketiga istilah ini afek adalah yang paling 

umum. Afek adalah phylogenetic dan ontogenetic yang paling primitif. 

Afek ditandai sebagaimana lolongan anjing atau tangisan bayi. Afek 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 

 

memiliki nada (tone), valensi (positif atau negatif) dan intensitas dari 

lemah ke kuat. 

Afek dalam penelitian ini mencakup macam- macam perasaan 

yang terjadi saat ini, dalam pengertian Batson dkk. (1992) disebut 

sebagai emosi, dan perasaan yang sering (biasanya) dialami baik yang 

bersifat positif maupun negatif, senang dan tidak senang, nyaman dan 

tidak nyaman. Perasaan saat ini dan biasanya yang bersifat positif akan 

disebut afek positif (AP). 

Menurut Froh, Yurkewicz, C & Kashdan (2009) positive affect 

adalah berupa perasaan positif yang dirasakan individu, perasaan yang 

positif mampu menimbulkan rasa bersyukur. Shuman (2005), 

menyatakan penemuan menarik mengenai perbedaan jenis kelamin, 

bahwasanya wanita lebih banyak mengungkapkan afek negatif dan 

depresi dibandingkan dengan pria, dan lebih banyak mencari bantuan 

terapi untuk mengatasi gangguan ini. Namun pria dan wanita 

mengungkapkan tingkat kebahagiaan global yang sama. Lebih lanjut, 

Shuman menyatakan bahwa hal ini disebabkan karena wanita mengakui 

adanya perasaan tersebut sedangkan pria menyangkalnya. 

Tellegen et al. (1988), menyatakan bahwa setiap pengalaman 

emosional akan berkaitan dengan positive affective atau feeling-tone, 

yang dapat bervariasi antara sangat menyenangkan sampai dengan 

sangat tidak menyenang-kan. Afek dengan demikian berkaitan erat 

dengan emosi. Pengaruh emosi akan dapat dilihat melalui parameter 
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fisiologis, gerak mental atau observasi perilaku (Cacioppo et al., 1999) 

Uraian di atas menunjukkan bahwa afek adalah gambaran perasaan, 

suasana hati dan emosi secara keseluruhan yang menyertai kesadaran 

dan dapat bervariasi antara sangat menyenangkan sampai sangat tidak 

menyenangkan. Afek yang menyenangkan sering disebut dengan afek 

positif. 

2. Komponen Affect 

a. Afek positif (positive affect) 

Afek positif atau emosi yang menyenangkan merupakan 

bagian dari Subjective Well Being yang dialami individu sebagai 

reaksi yang muncul pada diri individu karena hidupnya berjalan 

sesuai dengan apa yang diinginkan. (Diener & Oishi, 2005). 

Menurut Seligman (2005), emosi positf dapat dibedakan menjadi 

tiga kelompok, yaitu emosi positif akan masa lalu, masa sekarang 

dan masa depan. Emosi positif masa depan meliputi optimisme, 

harapan, keyakinan dan kepercayaan. Emosi positif masa sekarang 

mencakup kegembiraan, ketenangan, keriangan, semangat yang 

meluap-luap, dan flow. Emosi positif tentang masa lalu adalah 

kepuasan, kelegaan, kesuksesan, kebanggaan dan kedamaian. 

b. Afek negatif (Negative affect) 

Afek negatif termasuk suasana hati dan emosi yang tidak 

menyenangkan yang muncul sebagai reaksi negatif dari kejadian 

yang dialami oleh individu dalam hidup mereka, kesehatan serta 
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lingkungan mereka (Diener & Oishi, 2005). Emosi negatif yang 

paling umum dirasakan adalah kesedihan, kemarahan, kecemasan, 

kekhawatiran, stres, frustrasi, rasa malu dan bersalah serta iri hati. 

3. Aspek-aspek Affect 

Compton (2005) menyatakan bahwa afektif dibagi menjadi 

dua, yaitu suasana hati yang positif (afek positif) dan suasana hati 

yang negatif (afek negatif). Afek positif terdiri dari perasaan 

tertarik/berminat, antusias/bergairah, kuat, bersemangat, 

konsentrasi, siap, terinspirasi/mempunyai ide, memiliki 

ketegaran/tabah, teguh/kokoh dan aktif. Afek negatif terdiri dari 

suasana hati yang negatif seperti tertekan, kecewa, bersalah, takut, 

iri hati, marah, malu, gelisah, gugup san khawatir. 

4. Indikator Positive Affect 

Watson et al. (1988) telah menyusun sepuluh (10) kata sifat 

yang menunjuk pada AP dan sepuluh (10) kata sifat yang menunjuk 

pada AN yang disebut PANAS (Positive And Negative Affect 

Schedule). Sifat yang menunjukkan AP adalah: semangat, kuat, 

aktif, waspada/ siap, konsentrasi, teguh/ kokoh, mempunyai ide, 

berminat, antusias/ bergairah, tegar/ tabah. 
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C. Remaja 

1. Pengertian Remaja  

Isltilah addolescence atau remaja berasal dari kata latin 

(adolescere) (kata bendaanya, adolescentia yang berarti remaja) yang 

berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”. Istilah adolescence, 

seperti yang dipergunakan saat ini, mempunyai arti yang lebih luas, 

mencakup kematangan mental, emosional, sosial dan fisik.  

Masa remaja adalah masa peralihan dari anak-anak  menuju 

dewasa yang mencakup kematangan mental, emosional, sosial dan fisik 

(Hurlock, Elizabeth B. 1999 : 206). Menurut Hurlock (1994) masa 

remaja berlangsung antara umur 13 – 18 tahun. Pada saat melewati 

masa remaja ini, anakselain menghadapi perubahan-perubahan biologis, 

kognitif, dansosioemosional juga dituntut untuk dapat melakukan 

perubahanperubahandan memenuhi tuntutan-tuntutan sosial. Hal ini 

dikarenakan masa remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-

kanak ke masa dewasa. Oleh karena itu masa remaja juga bisa disebut 

sebagai masa-masa penentuan dari jati dirinya yang akan membuat 

remaja mengalami berbagai konflik-konflik yang akan membuatnya 

untuk belajar apa arti dari kehidupan. 

Remaja awal merupakam istilah untuk menyebutkan masa 

peralihan dari masa anak dengan dewasa, ada istilah puberty (inggris), 

puberteit ( Belanda), pubertas (Latin), yang berarti kedewasaan yang 

dilandasi sifat kelaki-lakian atau keperempuanan. Ada pula yang 
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menggunakan istilah Adulescentio (Latin) yaitu masa muda (Rumini 

dan Sundari, 2004). Masa remaja adalah masa perkembangan transisi 

antara masa anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, 

kognitif dan sosial-emosional, dan yang termasuk masa remaja awal 

yaitu usia sekolah menengah pertama dan mencakup kebanyakan 

perubahan pubertas (Santrock, 2003). Menurut Hurlock (dalam 

Sarwono, 2010) masa remaja dibagi menjadi masa remaja awal (13 

hingga 16 atau 17 tahun) dan masa remaja akhir (16 atau 17 tahun 

hingga 18 tahun). Berdasarkan pendapat dari tokoh-tokoh diatas dapat 

disimpulkan bahwa definisi remaja awal adalah masa peralihan dari 

masa kanak-kanak ke masa dewasa karena masa remaja berada pada 

posisi marginal yaitu berada pada usia dari usia 13 tahun sampai 17 

tahun, yang mengalami perubahan jasmani yang sangat pesat dan 

perkembangan intelektual yang sangat intensif sehingga minat pada 

dunia luar sangat besar, memiliki sifat sering merasa kesepian, ragu-

ragu, tidak stabil, tidak puas dan merasa kecewa.  

Perkembangan remaja awal (Early Adolescence) menurut 

Sarwono (2002) yaitu seorang remaja pada tahap ini masih terheran-

heran akan perubahan-perubahan yang terjadi pada tubuhnya sendiri 

dan dorongan-dorongan yang menyertai perubahan itu. Mereka 

mengembangkan pikiran-pikiran baru, cepat tertarik pada lawan jenis 

dan mudah terangsang secara erotis. Dengan dipegang bahunya saja 
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oleh lawan jenis. remaja sudah berfantasi erotik. Kepekaan yang 

berlebih-lebihan ini. 

2. Ciri – ciri remaja 

a. Pertumbuhan fisik 

Pertumbuhan fisik mengalami perubahan dengan cepat, lebih cepat 

dibandingkan dengan masa anak – anak dan masa dewasa.  

b. Perkembangan seksual 

Seksual mengalami perkembangan yang kadang – kadang 

menimbulkan masalah  dan menjadi penyebab  timbulnya 

perkelahian, bunuh diri dan sebagainya.  

c. Cara berfikir 

Cara berpikir causatif yaitu menyangkut hubungan sebab dan 

akibat. Misalnya remaja duduk didepan pintu, kemudian orang tua 

melarangnya sambil berkata “pantang“. Andai yang dilarang itu 

anak kecil,  pasti  ia akan menuruti perintah  orang tuanya, tetapi 

remaja yang dilarang  itu akan mempertanyakan mengapa  ia tidak 

boleh duduk didepan pintu.  

d. Emosi yang meluap – luap 

Keadaan emosi remaja masih labil karena erat hubungannya 

dengan keadaan hormon. Suatu saat ia bisa  sedih sekali, dilain 

waktu ia bisa marah sekali.  
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e. Mulai tertarik pada lawan jenis 

Dalam kehidupan sosial  remaja,  mereka lebih tertarik pada lawan 

jenisnya dan mulai pacaran.  

f. Menarik perhatian lingkungan 

Pada masa ini remaja mulai mencari perhatian lingkungannya, 

berusaha mendapatkan status dan peran seperti melalui kegiatan 

remaja di kampung – kampung. 

g. Terikat dengan kelompok 

Remaja dalam kehidupan sosialnya tertarik pada kelompok 

sebayanya sehingga tidak jarang orang tua dinomor duakan  

sedangkan kelompoknya dinomor satukan (Zulkifli L. 2003). 

3. Tugas perkembangan masa remaja   

a. Memperoleh sejumlah norma – norma dan nilai – nilai.  

b. Belajar memiliki peran sosial sesuai dengan jenis kelamin masing – 

masing. 

c. Menerima kenyataan jasmaniah serta dapat menggunakannya 

secara efektif dan merasa puas terhadap keadaan tersebut.  

d. Mencapai  kebebasan dari kebergantungan terhadap  orang tua dan 

orang dewasa lainnya.  

e. Mencapai kebebasan ekonomi.  

f. Mempersiapkan diri untuk menentukan suatu pekerjaan yang sesuai 

dengan bakat dan kesanggupannya.  
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g. Memperoleh informasi tentang perkawinan dan 

mempersiapkannya.  

h. Mengembangkan kecakapan intelektual dan konsep-konsep tentang 

kehidupan  bermasyarakat. Memiliki konsep-konsep tentang 

tingkah laku sosial yang perlu untuk kehidupan bermasyarakat 

(Sofyan S. Willis. 2005). 

 

D. Hubungan antara Positive Affect dengan Gratitude pada Remaja di Panti 

Asuhan 

Penelitian-penelitian positive affective yang telah ada banyak 

menggunakan sampel orang dewasa dan usia lanjut. Riset mutakhir 

menunjukkan minat yang cukup besar untuk mengukur afek positif di 

kalangan remaja (Diener, 2000). 

Penelitian di lingkungan remaja ini dirangsang oleh fakta bahwa sangat 

sedikit diketahui bagaimana remaja-remaja dalam usia remaja memandang 

kualitas kehidupan mereka secara menyeluruh. Riset di kalangan remaja 

dipercaya sangat berguna khususnya karena pertimbangan munculnya perilaku 

remaja yang cukup berbahaya seperti penggunaan obat terlarang, kekerasan 

remaja, dan kehamilan remaja. Persoalan remaja yang lain adalah munculnya 

stressor negatif seperti konflik diantara teman sebaya, ketergantungan 

terhadap orang tua, kebingungan dalam menentukan karir maupun pendidikan 

tinggi. Keadaan ini dapat menyumbang penurunan substansial kualitas 

kehidupan remaja (Arnett, 1999). 
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Penelitian tentang positive affective ini dianggap perlu karena mereka 

yang hidup bersyukur, ternyata memiliki perilaku yang lebih positif 

dibandingkan mereka yang tidak bersyukur (Diener dan Diener, 2003). 

Perasaan (feeling) dan emosi (emotion) merupakan bagian integral dari 

pengalaman manusia. Istilah perasaan mengarah pada macam-macam emosi 

dalam aktivitas keseharian (Tellegen,1988). 

Penelitian di lingkungan remaja ini dirangsang oleh fakta bahwa sangat 

sedikit diketahui bagaimana remaja-remaja dalam usia remaja memandang 

kualitas kehidupan mereka secara menyeluruh. Riset di kalangan remaja 

dipercaya sangat berguna khususnya karena pertimbangan munculnya perilaku 

remaja yang cukup berbahaya seperti penggunaan obat terlarang, kekerasan 

remaja, dan kehamilan remaja. Persoalan remaja yang lain adalah munculnya 

stressor negatif seperti konflik diantara teman sebaya, ketergantungan 

terhadap orang tua, kebingungan dalam menentukan karir maupun pendidikan 

tinggi. Keadaan ini dapat menyumbang penurunan substansial kualitas 

kehidupan remaja (Arnett, 1999). 

Variabel-variabel yang erat dengan perilaku positif saat ini mulai diteliti 

di kalangan remaja (Gilman, 2001). Sebagai contoh: memberi pertolongan 

terhadap orang yang sangat kesusahan (tidak mempunyai tempat tinggal) 

nampaknya meningkatkan positive affective pada remaja. Penelitian-penelitian 

yang berhubungan dengan positive affective mulai dilakukan dan 

memperlihatkan hasil yang dapat menjelaskan bagaimana cara meningkatkan 

kebersyukuran remaja. 
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E. Kerangka Teoritis 

 Berdasarkan pembahasan materi di atas, akan dijelaskan secara skematis 

kerangka pemikiran penelitian ini seperti gambar berikut. 

 

Gambar 1. Kerangka Teoritis 

Remaja yang berada di panti asuhan memerlukan banyak sekali 

penyesuaian di dalam hidupnya, sehingga berdampak pada fisik yang 

bertumbuh kembang dengan semestinya dan dapat bersosialisasi dengan 

sekitarnya, namun juga berpengaruh secara psikologis terkait kematangan 

mental dan emosi yang dimiliki remaja.  

Tidak sedikit remaja yang berada di panti asuhan memiliki sikap 

gratitude (rasa bersyukur) terhadap keadaannya yang telah diberikan 

kelimpahan rejeki dan memberikan apresiasi secara sederhana melalui 
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ekspresi bersyukur. Bagi remaja di panti asuhan  yang seiring 

mengekspresikan bersyukur akan memberikan dampak afek positif di dalam 

dirinya sehingga membuat perasaan akan tenang dan akan berdampak pada 

perilaku yang semangat, aktif, dan dapat berkonsentrasi dalam hal apapun. 

F. Hipotesis 

Menurut  (Arikunto 2006), hipotesis merupakan suatu jawaban yang 

bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti 

melalui data yang terkumpul, dimana teori sementara ini masih harus 

harus diuji kebenarannya. Berdasarkan kerangka pemikiran penelitian di 

atas, maka hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah 

terdapat hubungan antara positive affect dengan gratitude pada remaja di 

panti asuhan dan semakin tinggi positive affect maka akan semakin tinggi 

gratitude pada remaja di panti asuhan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Variabel dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

korelasional. Untuk menguji hipotesis penelitian, sebelumnya akan 

dilakukan pengidentifikasian variabel-variabel yang diambil dalam 

penelitian ini. Metode penelitian kuantitatif yang penulis gunakan adalah 

penelitian korelasional yang ditujukan untuk mengetahui hubungan suatu 

variabel dengan variabel-variabel lain (Sukmadinata, 2013). 

Azwar (2011) menyatakan bahwa variabel adalah beberapa 

fenomena atau gejala utama dan beberapa fenomena lain yang relevan 

mengenai atribut atau sifat yang terdapat pada subjek penelitian. Variabel 

adalah sesuatu yang dapat berubah-ubah dan mempunyai nilai yang 

berbeda-beda (Turmudi, 2008). Sedangkan menurut Suryabrata (1998) 

variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan 

penelitian. Variabel yang terdapat dalam suatu penelitian, ditentukan oleh 

landasan teori dan ditegaskan oleh hipotesis penelitian. 

Adapun kedudukan masing-masing variabel dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

a. Variabel Terikat (Dependent Variabel) : Gratitude 

b. Variabel Bebas (Independent Variabel) : Positive Affect 
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2. Definisi Operasional 

Definisi operasional digunakan untuk memberikan batasan arti 

suatu variabel dengan merinci hal yang harus dikerjakan oleh peneliti 

untuk mengukur variabel tersebut (Kerlinger, 2002). Oleh karena itu, 

untuk menghindari terjadinya perbedaan persepsi dalam 

menginterpretasikan definisi untuk setiap variabel pada penelitian ini, 

maka definisi operasional dari penelitian ini dibatasi sebagai berikut : 

a. Gratitude  

Gratitude merupakan  luapan rasa berterima kasih yang 

paling tinggi yang dirasakan oleh manusia kepada Tuhan-Nya atas 

nikmat yang telah individu dapatkan atau berikan kepada hal apapun, 

untuk memperoleh suatu ketenangan dalam hidupnya, dengan aspek 

sebagai berikut: 

a. Memiliki rasa kelimpahan (sense of abundance). Individu yang 

bersyukur tidak akan merasa kekurangan dalam hidup. 

b. Memiliki apresiasi terhadap orang lain (sense appreciation for 

others). Individu yang bersyukur akan menghargai atau 

mengapresiasi setiap kontribusi yang diberikan dari orang lain, 

sehingga hal tersebut dapat menjadi kesejahteraan bagi mereka. 

c. Memiliki apresiasi sederhana (simple appreciation). Individu 

yang bersyukur ditandai dengan kecenderungan untuk 

menghargai kesenangan/kegembiraan sederhana. Individu yang 

mengapresiasi kesenangan sederhana akan rentan mengalami 
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perasaan bersyukur, karena dengan hal tersebut tiap individu 

akan mengalami manfaat subjektif lebih sering dalam kehidupan 

sehari-hari mereka serta secara psikologis tiap individu juga 

akan mendapatkan manfaatnya. 

d. Mengekspresikan rasa syukur (expressing of gratitude). Setiap 

individu penting untuk mengalami dan mengekspresikan rasa 

syukurnya. 

b. Positive affect 

Positive affect merupakan suatu bentuk kenyamanan individu 

dalam melakukan beraktifitas atau menerima sesuatu yang telah 

diberikan yang akan menimbulkan suatu rasa syukur dan semangat 

dalam jiwa dan raga. 

Berdasarkan pengertian diatas maka akan dibuat skala berdasarkan 

aspek positif afek yang meliputi: 

Semangat, kuat, aktif, waspada/ siap, konsentrasi, teguh/ kokoh, 

mempunyai ide, berminat, antusias/ bergairah, tegar/ tabah. 

Dengan demikian aspek diatas digunakan sebagai acuan 

untuk menyusun skala positive affective. 

B. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Populasi adalah  seluruh penduduk yang dimaksudkan untuk 

diteliti yang sedikitnya memiliki satu sifat yang sama (Hadi, 2000). 

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja di Panti Asuhan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 

 

Muhammadiyah Pamekasan usia 13 – 18 tahun yang berjumlah 36 orang. 

Dimana populasi dari penelitian ini adalah para remaja yang memiliki 

karakteristik sebagai berikut: 

a) Remaja,  

b) rentang usia antara 13-18 tahun, dikarenakan menurut Hurlock 

(1994) masa remaja berlangsung antara umur 13 - 18 tahun. 

c) Tinggal di panti asuhan Muhammadiyah Pamekasan. 

Dengan karakteristik diatas, maka jumlah populasi berjumlah 36 

orang, maka peneliti menyesuaikan subyek sesuai karakteristik.  

2. Sampel dan Teknik Sampling 

Mengingat adanya keterbatasan peneliti untuk menjangkau seluruh  

populasi, maka peneliti hanya akan meneliti sebagian dari keseluruhan 

dari populasi yang dijadikan sebagai subjek penelitian. Dimana sampel 

ini adalah sebagian dari populasi (Azwar, 2000). Menurut Jogiyanto 

(2008) terdapat dua metode dalam menentukan sampel yang sesuai, yaitu 

pengambilan sampel berbasis pada probabilitas (pemilihan secara 

random) atau pengambilan sampel secara non-probabilitas (pemilihan 

nonrandom).  

Menurut Arikunto (2008) penentuan pengambilan sampel sebagai 

berikut : apabila kurang dari 100 lebih baik diambil semua hingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika jumlah subyeknya  
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1. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana 

2. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, karena hal 

ini menyangkut banyak sedikitnya dana 

3. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti resikonya besar, 

tentu saja jika sampelnya besar hasilnya akan lebih baik. 

Dalam penelitian ini sampel ditentukan secara non-probabilitas 

(pemilihan secara nonrandom). Peneliti menggunakan 36 subyek yang 

ada sesuai dengan kriteria sampel yang telah ditetapkan. 

3. Teknik Sampling 

Penentuan pengambilan jumlah responden (sampel) dilakukan 

melalui metode purposive sampling. purposive sampling merupakan 

salah satu teknik samping non random sampling dimana peneliti 

menentukan pengambilan sample dengan cara menetapkan ciri-ciri 

khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat 

menjawab permasalahan penelitian. Ciri – ciri tersebut yaitu : 

a. Remaja, berusia antara 13-18 tahun, dikarenakan menurut Hurlock 

(1994) masa remaja berlangsung antara umur 13 - 18 tahun. 

b. Tinggal di asrama panti asuhan Muhammadiyah Pamekasan. 

c. Tidak terdapat gejala psikotik 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam Sugiono (2008) teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 
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pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 

memenuhi standart data yang ditetapkan. 

Dalam Azwar (2000) menurut Gable, 1986 metode rating yang 

dijumlahkan populer dengan nama penskalaan model Likert merupakan 

metode penskalaan pernyataan sikap yang menggunakan distribusi respon 

sebagai dasar penentuan nilai skalanya. Dalam pendekatan ini tidak 

diperlukan adanya kelompok panel penilai (judging group) dikarenakan 

nilai skala setiap pernyataan tidak akan ditentukan derajat favorabelnya 

masing-masing akan tetapi ditentukan oleh distribusi respon setuju atau 

tidak setuju dari sekelompok responden yang bertindak sebagai kelompok 

uji coba (pilot study). 

Dalam Azwar (2000) Kelompok uji coba ini hendaknya memiliki 

karakteristik yang semirip mungkin dengan karakteristik individu yang 

hendak diungkap sikapnya oleh skala yang sedang disusun. Disamping itu, 

agar hasil analisis dalam penskalaan lebih cermat dan stabil responden 

yang digunakan sebagai kelompok uji coba ini, menurut saran Gable 

(1986) adalah sekitar 6 sampai 10 kali lipat banyaknya pernyataan yang 

akan dianalisis. 

Dalam Azwar (2000) prosedur penskalaan dengan metode rating 

yang dijumlahkan didasari oleh dua asumsi, yaitu (1) setiap pernyataan 

sikap yang telah ditulis dapat disepakati sebagai termasuk pernyataan yang 

favorabel atau pernyataan yang tak–favorabel (2) jawaban yang diberikan 

oleh individu yang mempunyai sikap positif harus diberi bobot atau nilai 
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yang lebih tinggi daripada jawaban yang diberikan oleh responden yang 

mempunyai sikap negatif. 

Pada penelitian ini tipe skala yang akan digunakan adalah skala 

Likert. Alasan peneliti menggunakan skala Likert yaitu untuk 

memudahkan partisipan untuk memberikan tanda pada setiap instrumen 

yang telah dipahami. Skala Likert memiliki asumsi bahwa setiap item 

yang digunakan memiliki bobot yang sama dan bertujuan untuk mengukur 

sikap seseorang terhadap suatu persoalan (Azwar, 2000). 

Adapun metode yang digunakan dalam pengisian skala adalah 

pernyataan-pernyataan  yang diajukan secara tertulis kepada responden 

dan cara menjawabnya dilakukan dengan memberikan tanda centang (√) 

pada kolom yang telah disediakan. Kriteria skala dalam penelitian ini 

merupakan jenis skala likert dimana subjek diminta untuk memilih salah 

satu dari  4  katagori jawaban yang masing-masing jawaban menunjukan 

kesesuaian pernyataan yang diberikan dengan keadaan yang dirasakan 

responden sendiri yaitu, “Sangat Setuju” (SS),“Setuju” (S), “Tidak Setuju” 

(TS),  dan  “Sangat Tidak Setuju” (STS). Pada pernyataan  favourable, 

skor 4 diberikan bila subyek menjawab Sangat Setuju (SS),  skor  3  

diberikan bila subyek menjawab Setuju (S), skor 2 diberikan bila subyek 

menjawab Tidak Setuju (TS) dan skor 1 bila subyek menjawab Sangat 

Tidak Setuju (STS). Sebaliknya untuk pernyataan-pernyataan unfavorable 

skor 1 diberikan bila subyek menjawab Sangat Setuju (SS), skor 2 

diberikan bila subyek menjawab Setuju (S), skor 3 diberikan bila subyek 
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menjawab Tidak Setuju (TS) dan skor  4 bila Subyek menjawab Sangat 

Tidak Setuju (STS). 

Dalam penyajian alternatif jawaban peneliti sedikit melakukan 

modifikasi yaitu dengan menghilangkan alternatif  jawaban tengah (ragu-

ragu). Hal ini dilakukan karena apabila pilihan jawaban terdiri atas lima 

(5) pilihan simetrial akan memberikan peluang bagi responden untuk 

menjawab pilihan di tengah atau netral. (Azwar, 2006). Alat ukur yang 

digunakan untuk mengukur variabel – variabel penelitian adalah sebagai 

berikut : 

1. Gratitude  

Variabel ini akan diukur dengan menggunakan skala gratitude, 

dimana data-data dalam penelitian ini akan dikembangkan dengan 

menggunakan metode skala likert yang berisikan mengenai aspek – 

aspek gratitude. Pada skala ini subyek diminta untuk memberikan 

respon terhadap pernyataan yang  favorable dan pernyataan yang 

unfavorable dan respon dari skala ini akan bergerak dari sangat tidak 

setuju (STS), tidak setuju (TS), setuju (S) dan sangat setuju (SS). 

Skor dari pernyataan favorable akan bergerak dari 1 sampai 4. 

Dimana skor tersebut adalah sebagai berikut : 

Sangat Setuju (SS) = Diberi Bobot / skor 4 

Setuju (S) = Diberi Bobot / skor 3 

Tidak Setuju (TS) = Diberi Bobot / skor 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) = Diberi Bobot / skor 1 
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Sedangkan untuk skor dari pernyataan yang unfavorable akan 

bergerak dari 4 sampai 1dengan bobot nilai sebagai berikut : 

Sangat Setuju (SS) = Diberi Bobot / skor 1 

Setuju (S) = Diberi Bobot / skor 2 

Tidak Setuju (TS) = Diberi Bobot / skor 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) = Diberi Bobot / skor 4 

Tabel 1. 

Blue Print Skala Gratitude 
No. Aspek Indikator  Jumlah 

   F UF  

1. Memiliki rasa 

kelimpahan 

(sense of 

abundance) 

Tidak akan merasa 

kekurangan dalam 

hidup 

 

1,2,3,7,8,24,25 

 

4,5,6,9,10,26,27 

 

14 

2. Memiliki 

apresiasi 

terhadap orang 

lain (sense 

appreciation for 

others) 

 

Mampu menghargai 

setiap kontribusi yang 

diberikan dari orang lain 

 

11,13,14,15, 

19,20 

 

12,16,17,18,21, 

22,23 

 

13 

3. Memiliki 

apresiasi 

sederhana 

(simple 

appreciation) 

Mampu menghargai 

kesenangan/kegembiraan 

sederhana 

 

28,32,33,34,39, 

40,50 

 

9,30,31,35,36, 

37,38 

 

14 

4. Mengekspresikan 

rasa syukur 

(expressing of 

gratitude) 

 

Mampu 

mengekspresikan rasa 

syukur 

 

44,45,46,47,48,49 

 

41,42,43 

 

9 

  Jumlah 26 24 50 
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2. Positive Affect 

Positive affective akan diukur dengan menggunakan skala positive 

affective yang akan dikembangkan dengan menggunakan skala likert. 

Skala ini akan berisikan mengenai seberapa besar kecenderungan remaja 

yang merasakan perasaan positif di panti asuhan. Pada skala ini subyek 

diminta untuk memberikan respon terhadap pernyataan yang favorable dan 

pernyataan yang unfavorable dan respon dari skala ini akan bergerak dari 

sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), setuju (S) dan sangat setuju 

(SS). 

Skor dari pernyataan favorable akan bergerak dari 1 sampai 4. Dimana 

skor tersebut adalah sebagai berikut : 

Sangat Setuju (SS) = Diberi Bobot / skor 4 

Setuju (S) = Diberi Bobot / skor 3 

Tidak Setuju (TS) = Diberi Bobot / skor 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) = Diberi Bobot / skor 1 

Sedangkan untuk skor dari pernyataan yang unfavorable akan bergerak 

dari 4 sampai 1dengan bobot nilai sebagai berikut : 

Sangat Setuju (SS) = Diberi Bobot / skor 1 

Setuju (S) = Diberi Bobot / skor 2 

Tidak Setuju (TS) = Diberi Bobot / skor 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) = Diberi Bobot / skor 4 
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Tabel 2. 

Blue Print Skala Positive Affect 
No. Aspek Indikator  Jumlah 

   F UF  

1. Semangat Perasaan ceria 

yang membuat 

batin bergerak 

untuk bertindak 

 

2,3 

 

1,4 

 

4 

2. Kuat 

 

Menyadari 

kemampuan dalam 

diri sendiri 

 

5,8,9 

 

6,7 

 

5 

3. Aktif Merasa mampu 

untuk beraksi dan 

bereaksi 

 

10,11,14,15 

 

12,13 

 

6 

4. Waspada/Siap 

 

Mengantisipasi 

suatu keadaan yang 

akan terjadi 

 

16,19,20 

 

17,18 

 

5 

5. Konsentrasi Pemusatan 

perhatian atau 

fikiran kepada suatu 

hal 

 

21,22,25 

 

23,24 

 

5 

6. Teguh/Kokoh Memegang suatu 

aturan atau perintah 

dari orang lain  

dengan sepenuh hati 

 

26,27,28 

 

29,30,31 

 

6 

7. Mempunyai ide Merasakan suatu 

keinginan atau 

pemikiran yang 

 

32,35 

 

33,34 

 

4 
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ingin diketahui oleh 

orang lain 

8. Berminat Merasakan adanya 

suatu keinginan 

yang harus dicapai 

 

36,37,45 

 

38,39,40 

 

6 

9. Antusias/Bergairah Merasakan adanya 

suatu keinginan 

yang mendalam 

untuk melalukan 

sesuatu 

 

41,44 

 

42,43 

 

4 

10. Tegar/Tabah Merasakan suatu 

keberanian untuk 

bersikap tenang 

dalam segala 

keadaan 

 

48,49,50 

 

46,47 

 

5 

  Jumlah 28 22 50 

 

D. Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji validitas 

Azwar, (1997) Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai 

arti sejauh mana ketetapan dan kecermatan suatu alat ukur dalam 

melakukan fungsi ukurnya, suatu tes atau instrumen pengukuran dapat 

dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan 

fungsi ukurnya atau memberikan hasil alat ukur yang sesuai dengan 

maksud dilakukannya pengukuran tersebut. 
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Data yang digunakan merupakan hasil skor dari kuisioner yang 

disebarkan dalam bentuk kualitatif dan diubah dalam bentuk kuantitatif. 

Data kuantitatif tersebut kemudian diuji validitasnya dengan menggunakan 

program SPSS 16 for windows dalam perhitungan korelasi. Uji validitas 

item–item pernyataan terdapat dalam kuesioner dilakukan dengan jalan 

melihat nilai probabilitasnnya atas nilai signifikansinya. Apabila nilai 

signifikansinya kurang dari taraf kesalahan ( 5% atau 0,05) maka dapat 

disimpulkan bahwa alat tersebut valid. 

Penilaian validitas masing-masing butir aitem pernyataan dapat 

dilihat dari nilai corrected item-total correlation masing-masing butir 

pernyataan aitem (Azwar, 2013). Adapun syarat minimum untuk dianggap 

memenuhi syarat validitas adalah apabila nilai daya diskriminasi aitem 

sama dengan atau lebih dari 0,3. Jadi apabila korelasi antara butir dengan 

skor total kurang dari 0,3 maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan 

gugur atau tidak dapat digunakan sebagai instrumen pengumpul data. 

a. Uji Validitas skala Gratitude 

 Skala Gratitude yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

gratitude yang dibuat oleh peneliti sesuai dengan aspek-aspek gratitude 

dari Watkins (2003) yaitu memiliki rasa kelimpahan (sense of 

abundance), memiliki apresiasi terhadap orang lain (sense appreciation 

for others), memiliki apresiasi sederhana (simple appreciation), 

mengekspresikan rasa syukur (expressing of gratitude). Dalam hal ini 

peneliti melakukan uji coba untuk menguji valitas aitem  skala tersebut. 
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Tabel.3 

Sebaran Aitem Valid dan Gugur  Skala Gratitude 

Aitem 

Corrected 

Aitem-Total 

Correlation 

Keterangan Aitem 

Corrected 

Aitem-Total 

Correlation 

Keterangan 

1 0,781 Valid 26 0,457 Valid 

2 0,544 Valid 27 0,593 Valid 

3 0,500 Valid 28 -0,037 Gugur 

4 0,418 Valid 29 0,165 Gugur 

5 0,543 Valid 30 0,542 Valid 

6 0,602 Valid 31 0,390 Valid 

7 0,731 Valid 32 0,204 Gugur 

8 0,322 Valid 33 0,455 Valid 

9 0,477 Valid 34 0,341 Valid 

10 0,350 Valid 35 0,283 Gugur 

11 0,444 Valid 36 0,573 Valid 

12 -0,078 Gugur 37 0,574 Valid 

13 0,428 Valid 38 0,043 Gugur 

14 0,231 Gugur 39 0,217 Gugur 

15 0,341 Valid  40 0,495 Valid 

16 -0,021 Gugur 41 0,449 Valid 

17 0,387 Valid 42 0,208 Gugur 

18 -0,045 Gugur 43 0,549 Valid 

19 0,219 Gugur 44 0,438 Valid 

20 0,563 Valid 45 0,341 Valid 

21 0,293 Gugur 46 0,374 Valid 

22 0,528 Valid 47 0,655 Valid 

23 0,258 Gugur 48 0,516 Valid 

24 0,015 Gugur 49 0,573 Valid 

25 0,585 Valid 50 0,627 Valid 

 

Dari tabel tersebut diketahui bahwa uji coba skala Gratitude dari 

50 aitem terdapat 36 aitem yang memiliki daya diskriminasi aitem 

sama dengan atau lebih dari 0,3 yaitu aitem nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 

9, 10, 11, 13, 15, 17, 20, 22, 23, 25, 26, 27, 30, 31, 33, 34, 36, 37, 40, 

41, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 50. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 

 

Tabel.4. 

Distribusi Aitem Skala Gratitude setelah Dilakukan Try Out 
No. Aspek Indikator  Jumlah 

   F UF  

1. Memiliki rasa 

kelimpahan (sense 

of abundance) 

Tidak akan merasa 

kekurangan dalam 

hidup 

 

1,2,3,7,8,25 

 

4,5,6,9,

10,26,2

7 

 

13 

2. Memiliki apresiasi 

terhadap orang 

lain (sense 

appreciation for 

others) 

Mampu menghargai 

setiap kontribusi yang 

diberikan dari orang lain 

 

11,15,20 

 

17,22,23 

 

6 

3. Memiliki apresiasi 

sederhana (simple 

appreciation) 

Mampu menghargai 

kesenangan/kegembiraan 

sederhana 

 

33,34,40,50 

 

9,30,31,3

6,37 

 

9 

4. Mengekspresikan 

rasa syukur 

(expressing of 

gratitude) 

 

Mampu 

mengekspresikan rasa 

syukur 

 

44,45,46,47,

48,49 

 

41,43 

 

8 

  Jumlah 19 17 36 

 

b. Uji Validitas Try Out skala Positive Affect 

 Skala Positive Affect yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

skala positive affect yang dibuat oleh peneliti dan telah disahkan oleh 

dosen pembimbing yang telah sesuai dengan aspek-aspek positive affect 

dari Watson (1988) yaitu semangat, kuat, aktif, waspada/siap, 

konsentrasi, teguh/kokoh, mempunyai ide, berminat, antusias/bergairah, 

tegar/tabah. Dalam hal ini peneliti melakukan uji coba untuk menguji 

ke validan aitem tersebut. 
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Tabel.5 

Sebaran Aitem Valid dan Gugur  Skala Positive Affect 

Aitem 

Corrected 

Aitem-Total 

Correlation 

Keterangan Aitem 

Corrected 

Aitem-Total 

Correlation 

Keterangan 

1 0,480 Valid 26 0,409 Valid 

2 0,705 Valid 27 0,335 Valid 

3 0,507 Valid 28 0,383 Valid 

4 0,372 Valid 29 0,056 Gugur 

5 0,376 Valid 30 0,101 Gugur 

6 0,515 Valid 31 0,521 Valid 

7 0,323 Valid 32 0,510 Valid 

8 0,378 Valid 33 0,351 Valid 

9 0,640 Valid 34 0,395 Valid 

10 0,578 Valid 35 -0,172 Gugur 

11 0,444 Valid 36 0,717 Valid 

12 0,368 Valid 37 0,352 Valid 

13 0,241 Gugur 38 0,421 Valid 

14 -0,077 Gugur 39 0,548 Valid 

15 0,403 Valid  40 0,440 Valid 

16 0,422 Valid 41 0,275 Gugur 

17 0,492 Valid 42 0,604 Valid 

18 0,531 Valid 43 0,156 Gugur 

19 0,109 Gugur 44 0,540 Valid 

20 0,535 Valid 45 0,672 Valid 

21 0,596 Valid 46 0,672 Valid 

22 0,359 Valid 47 0,164 Gugur 

23 0,417 Valid 48 0,422 Valid 

24 0,258 Gugur 49 0,648 Valid 

25 0,445 Valid 50 0,484 Valid 

 

 Berdasarkan uji coba skala positive affect dari 50 aitem terdapat 36 

aitem yang memiliki daya diskriminasi aitem sama dengan atau lebih 

dari 0,3 yaitu aitem nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 15, 16, 17, 

18, 20, 21, 22, 23, 25, 26, 27, 28, 31, 32, 33, 34, 36, 37, 38, 39, 40, 42, 

44, 45, 46, 48, 49, 50. 
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Tabel. 6  

Distribusi Aitem Skala Positive Affect setelah Dilakukan Try Out 
No. Aspek Indikator  Jumlah 

   F UF  

1. Semangat Perasaan ceria yang 

membuat batin bergerak 

untuk bertindak 

 

2,3 

 

1,4 

 

4 

2. Kuat 

 

Menyadari kemampuan dalam 

diri sendiri 

 

5,8,9 

 

6,7 

 

5 

3. Aktif Merasa mampu untuk beraksi 

dan bereaksi 

 

10,11,15 

 

12 

 

4 

4. Waspada/Sia

p 

 

Mengantisipasi suatu keadaan 

yang akan terjadi 

 

16,20 

 

17,18 

 

4 

5. Konsentrasi Pemusatan perhatian atau 

fikiran kepada suatu hal 

 

21,22,25 

 

23 

 

4 

6. Teguh/Koko

h 

Memegang suatu aturan atau 

perintah dari orang lain  

dengan sepenuh hati 

 

26,27,28 

 

31 

 

4 

7. Mempunyai 

ide 

Merasakan suatu keinginan 

atau pemikiran yang ingin 

diketahui oleh orang lain 

 

32 

 

33,34 

 

3 

8. Berminat Merasakan adanya suatu 

keinginan yang harus dicapai 

 

36,37,45 

 

38,39,40 

 

6 

9. Antusias/Ber

gairah 

Merasakan adanya suatu 

keinginan yang mendalam 

untuk melalukan sesuatu 

 

44 

 

42 

 

2 
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10. Tegar/Tabah Merasakan suatu keberanian 

untuk bersikap tenang dalam 

segala keadaan 

 

48,49,50 

 

46 

 

4 

  Jumlah 24 16 40 

 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas sebenarnya mengacu kepada konsistensi atau 

kepercayaan hasil ukur yang mengandung makna kecermatan pengukuran. 

Reliabilitas ini ditunjukkan oleh konsistensi skor yang diperoleh subjek 

dengan memakai alat yang sama (Azwar, 1997). 

Uji reliabilitas alat ukur menggunakan pendekatan konsistensi 

internal dengan menggunakan prosedur hanya memerlukan satu kali 

pengunaan tes kepada sekelompok individu sebagai subjek. Pendekatan ini 

dipandang ekonomis, praktis dan berefisiensi tinggi (Azwar, 2000). 

Teknik yang digunakan adalah teknik reliabilitas Cronbach’s Alpha. 

Alasan peneliti menggunakan koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha 

adalah karena dapat digunakan apabila asumsi tidak dapat dipenuhi.  

Asumsi paralel merupakan metode pembelahan aitem yang dibagi 

menjadi dua bagian dan pararel satu dengan yang lain. Dalam melakukan 

pembelahan sama sehingga diharapkan belahan–belahan seimbang. Selain 

itu koefisien Cronbach’s Alpha merupakan  teknik statistika yang fleksibel 

sehingga dapat digunakan untuk berbagai jenis data (Azwar, 2000). 
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Menurut (Azwar,1997) pada umumnya bila koefisien Cronbach’s 

Alpha < 0.6 dapat dikatakan tingkat reliabilitasnya kurang baik, sedangkan 

koefisien Cronbach’s Alpha > 0,7 – 0.8 tingkat reliabilitasnya dapat 

diterima dan akan sangat baik jika > 0.8. Teknik yang digunakan adalah 

teknik koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha  dengan bantuan komputer 

Seri Program Statistik atau Statistical Package For The Sciences (SPSS). 

Tabel 7. 

Reliabilitas Statistik Try Out 

Skala Koefisien 

Reliabilitas 

Jumlah Aitem 

Gratitude  0.882 50 

Positive Affect 0.890 50 

 

E. Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2008) dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis 

data yang digunakan menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan dalam proposal. Karena datanya kuantitatif, maka 

teknik  analisis data menggunakan metode statistik yang sudah tersedia 

menggunakan analisis korelasi Pearson Product Moment. Analisis tersebut 

suatu hubungan satu variabel dengan variabel lainnya. Korelasi tersebut bisa 

secara kausal. Jika korelasi tersebut tidak menunjukkan sebab akibat, maka 

korelasi tersebut dikatakan korelasional, artinya sifat hubungan variabel satu 

dengan variabel lainnya tidak jelas mana variabel sebab dan mana variabel 

akibat.  

Beberapa hal yang harus dipenuhi apabila data kedua variabel 

berbentuk data kuantatif (interval dan rasio) dan data berasal dari populasi 
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yang berdistribusi normal. Berkaitan dengan besaran harga koefisien korelasi, 

harga korelasi berkisar dari 0 (tidak ada korelasi sama sekali) sampai 1 

(korelasi sempurna). Semakin tinggi harga koefisien korelasinya berarti 

semakin kuat korelasinya, dan sebaliknya. 

Sebelum melakukan analisis data, maka terlebih dahulu dilakukan uji 

asumsi atau prasyarat yang meliputi uji normalitas, uji linieritas  dan uji 

multikolinearitas, dengan maksud agar kesimpulan yang ditarik tidak 

menyimpang dari kebenaran yang seharusnya ditarik. (Muhid, 2012). 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui kenormalan distribusi 

sebaran  skor  variabel apabila terjadi penyimpangan sejauh mana 

penyimpangan tersebut. uji ini menggunakan teknik Kolmogorov Smirnov 

dengan kaidah yang digunakan bahwa apabila signifikansi > 0.05 maka 

dikatakan berdistribusi normal, begitu pula sebaliknya jika signifikansi < 

0.05 maka dikatakan berdistribusi tidak normal (Azwar, 2012). 

2. Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan untuk membuktikan bahwa masing-masing 

variabel bebas mempunyai hubungan yang linier dengan variabel 

tergantung. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui linieritas hubungan 

antara variabel bebas dan variabel tergantung adalah jika p > 0.05 maka 

hubungannya linier, jika p < 0.05 maka hubungan tidak linier. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Subjek 

Subyek dalam penelitian ini adalah remaja di panti asuhan 

Muhammadiyah, Kabupaten Pamekasan. Selanjutnya  akan  dijelaskan  

mengenai gambaran subyek  berdasarkan  usia dan jenis kelamin.  

Gambaran  subyek penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Pengelompokan subyek berdasarkan usia, peneliti mendapatkan 

subyek dengan rentang usia dari 13 sampai 18 tahun dan dikategorikan 

sebagai berikut. 

  Tabel 8 

Distribusi sampel penelitian berdasarkan Usia 

Usia Jumlah (N) Persentase (%) 

13 – 15 20 56 

16 – 18 16 44 

TOTAL 36 100  

 

Berdasarkan pada data dari 36 subyek penelitian terdapat 20 orang 

yang berusia 13-15 tahun dengan persentase 56% dan 16 orang berusia 16-

18 tahun dengan persentase 44%. 

Berdasarkan jenis kelamin subyek penelitian dikelompokkan 

menjadi dua, yaitu laki-laki dan perempuan dengan gambaran penyebaran 

subyek seperti yang terlihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 9 

Distribusi sampel penelitian berdasarkan Jenis Kelamin 

 Jumlah (N) Persentase (%) 

Laki-laki 26 72 

Perempuan 10 28 

Total 36 100 

 

Berdasarkan gambaran diatas, dapat dilihat bahwa jumlah 

subyek laki-laki sebanyak 26 orang (72%) dan subyek perempuan 

sebanyak 10 orang (28%). 

 

2. Pengujian Hipotesis 

A. Deskripsi Data 

Analisis deskriptif adalah untuk mengetahui deskripsi suatu 

data seperti rata-rata, standard deviasi, varians, dan lain-lain sebagai 

berikut : 

Tabel. 10 

Deskripsi Statistik 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah subyek yang diteliti 

baik dari skala Gratitude maupun skala Positive affect adalah 36 

responden.  Pada skala Gratitude memiliki skor terendah adalah 

101.00 dan skor tertinggi 116.00 dengan rata-rata (mean) sebesar 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Devia

tion 

Gratitude 36 101.00 129.00 1.130

6 

6.1965

2 

Positive 

Affect 

36 116.00 141.00 1.297

8 

6.6337

3 

Valid 

(listwise) 

36     
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1.1306 serta standar deviasi sebesar 6.19652. Sedangkan skala 

Positive affect memiliki skor terendah adalah 116.00 dan skor 

tertinggi 141.00 dengan rata-rata (mean) sebesar 1.2978 serta standar 

deviasi sebesar 6.63373. Sedangkan Selanjutnya deskripsi data 

berdasarkan data demografinya adalah sebagai berikut : 

a. Berdasarkan Usia responden 

Tabel 11 

Deskripsi Data Berdasarkan Usia Responden 

 Usia N Mean Std. Deviation 

Gratitude 

13 8 1.068 1.726 

14 

15 

16 

17 

18 

9 

3 

8 

7 

1 

1.222 

1.150 

1.156 

1.151 

1.005 

1.991 

1.000 

1.522 

1.502 

1.246 

Positive Affect 

13 8 1.253 2.112 

14 

15 

16 

17 

18 

9 

3 

8 

7 

1 

1.273 

1.336 

1.340 

1.302 

1.068 

1.433 

1.452 

2.841 

2.243 

1.726 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui banyaknya data dari kategori 

usia yaitu 8 responden berusia 13 tahun, 9 responden berusia 14 tahun, 

3 responden berusia 15 tahun, 8 responden berusia 16 tahun, 7 

responden berusia 17 tahun dan 1 responden berusia 18 tahun . 

Selanjutnya dapat diketahui nilai rata-rata tertinggi dari masing-

masing variabel, bahwa nilai rata-rata tertinggi untuk variabel 

Gratitude ada pada responden dengan  usia 14 tahun dan nilai mean 

sebesar 1.222, sedangkan nilai rata-rata tertinggi pada variabel 
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Positive Affect ada pada responden dengan usia 15 tahun dan nilai 

mean sebesar 1.336. 

b. Berdasarkan jenis kelamin responden 

Tabel 12 

Deskripsi Data Berdasarkan Jenis Kelamin Responden 

 Jenis 

Kelamin 

N Mean Std. 

Deviation 

Gratitude  Laki-laki 26 1.138 1.184 

Perempuan 10 1.110 2.038 

Positive 

Affect 

Laki-laki 26 1.315 1.189 

Perempuan 10 1.251 1.876 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui banyaknya data dari kategori 

jenis kelamin yaitu 26 responden berjenis kelamin laki-laki dan 10 

responden berjenis kelamin perempuan. Selanjutnya dapat diketahui 

nilai rata-rata tertinggi dari masing-masing variabel, bahwa nilai rata-

rata tertinggi untuk variabel Gratitude ada pada responden laki-laki 

dengan nilai mean sebesar 1.138, dan nilai rata-rata tertinggi pada 

variabel Positive Affect ada pada responden yang berjenis kelamin 

laki-laki dengan nilai mean sebesar 1.315. 

Dalam penelitan ini, peneliti mengunakan uji reliabilitas 

Cronbach’s Alpha dengan bantuan SPSS for windows versi 16.00 

untuk menguji skala yang digunakan dalam penelitian, dengan hasil 

sebagai berikut : 

Tabel 13. 

Hasil Uji Estimasi Reliabilitas 

Skala Koefisien Reliabilitas Jumlah Aitem 

Gratitude 0.746 36 

Positive affect 0.737 40 
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Hasil uji reliabilitas variabel Gratitude diperoleh nilai 

reliabilitas sebesar 0,746 maka reliabilitas alat ukur adalah baik, 

sedangkan untuk variabel Positive affect diperoleh nilai reliabilitasnya 

adalah 0,737 maka reliabilitasnya juga baik. Kedua variabel memiliki 

reliabilitas yang baik, artinya aitem-aitemnya sangat reliabel sebagai 

alat pengumpul data dalam penelitian ini. Dikatakan sangat reliabel 

karena nilai koefisiensi reliabilitas lebih dari 0,70 dan mendekati 1,00. 

B. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui kenormalan 

distribusi sebaran skor variabel apabila terjadi penyimpangan 

sejauh mana penyimpangan tersebut. Apabila signifikansi > 0.05 

maka dikatakan berdistribusi normal, begitu pula sebaliknya jika 

signifikansi < 0.05 maka dikatakan berdistribusi tidak normal 

(Azwar, 2012). Data dari variabel penelitian diuji normalitas 

sebarannya dengan menggunakan program SPSS for windows versi 

16.0 yaitu dengan uji Kolmogorov - Smirnov. Data yang dihasilkan 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 14. 

 Hasil Uji Normalitas 

One Sample Kolmogorov – Smirnov Test 

 Gratitude Positive 

affect 

N 36 36 

Normal Parametersᵃ Mean 1.1306 129.7778 

Std. 

Deviation 

6.19652 6.63373 
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Most Extreme 

Differences 

Absolute 0.127 0.101 

Positive 0.087 0.070 

Negative -0.127 -0.101 

Kolmogorov-Smirnov Z 0.761 0.605 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.609 0.857 

 

Berdasarkan uji normalitas hasil tabel diatas diperoleh nilai 

signifikansi untuk skala Gratitude sebesar 0,609 > 0,05 sedangkan 

nilai signifikansi untuk skala Positive affect sebesar 0,857 > 0,05. 

Karena nilai signifikansi kedua skala tersebut lebih dari 0,05 maka 

dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal dan 

model ini memenuhi asumsi uji normalitas. 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

positive affect  dan gratitude  memiliki hubungan yang linier. 

Kaidah yang digunakan untuk mengetahui linieritas hubungan 

antara variabel bebas dan variabel tergantung adalah jika 

signifikansi > 0.05 maka hubungannya linier, jika signifikansi < 

0.05 maka hubungan tidak linier. Data dari variabel penelitian diuji 

normalitas sebarannya dengan menggunakan program SPSS for 

windows versi 16.0. Hasilnya adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 15 

Hasil Uji Linieritas 

gratitu

de*pos

itiveaff

ect 

  Sum 

of 

Squar

es 

df Mean 

Squar

e 

F Sig. 

Betwe

en 

(Combin

ed) 

971.05

6 

19 51.108 2.19

3 

0.059 
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Group

s 

Linierity 260.38

5 

1 260.38

5 

11.1

74 

0.004 

Deviatio

n from 

Linierity 

710.67

1 

18 39.482 1.69

4 

0.147 

Within 

Grup 

Total 

 372.83

3 

16 23.302   

1343.8

89 

35    

 

Hasil uji linearitas antara variabel gratitude dengan positive 

affect menunjukkan taraf signifikansi sebesar 0,147 > 0,05 yang 

artinya bahwa variabel gratitude dengan positive affect mempunyai 

hubungan yang linier. 

Berdasarkan hasil uji prasyarat data yang dilakukan melalui 

uji normalitas sebaran kedua variabel baik variabel gratitude 

maupun variabel positive affect, keduanya dinyatakan normal. 

Demikian juga dengan melalui uji linieritas hubungan keduanya 

dinyatakan korelasinya linier. Hal ini menunjukkan bahwa kedua 

variabel tersebut memiliki syarat untuk dianalisis menggunakan 

teknik korelasi product moment. 

Tabel. 16 

Hasil Uji Korelasi Product Moment 

 Gratitude Positive affect 

Gratitude 

Pearson 

Correlation 

1 0.417* 

Sig. (2-tailed)  0.011 

N 36 36 

Positive affect 

Pearson 

Correlation 

0.417* 1 

Sig. (2-tailed) 0.011  

N 36 36 

*.Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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3. Hasil Penelitian 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu terdapat korelasi 

antara Positive affect dengan Gratitude pada remaja di panti asuhan dan 

semakin tinggi Positive affect maka akan semakin tinggi Gratitude pada 

remaja di panti asuhan. 

Dari hasil analisis data yang dapat dilihat pada tabel uji korelasi 

product moment di atas, menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan 

pada 36 remaja di panti asuhan, diperoleh harga koefisien korelasi 

sebesar 0.417 dengan taraf kepercayaan 0.05 (5%), dengan signifikansi 

0.011 < 0.05. dikarenakan signifikasi lebih rendah dari 0.05, yang berarti 

terdapat korelasi yang signifikan antara Positive affect dengan Gratitude 

pada remaja di panti asuhan.  

Berdasarkan hasil koefisien korelasi tersebut juga dapat dipahami 

bahwa korelasinya bersifat positif (+), jadi menunjukkan adanya arah 

hubungan yang searah, artinya semakin tinggi Positive affect maka 

semakin tinggi Gratitude pada remaja di panti asuhan. Dengan 

memperhatikan harga koefisien korelasi sebesar 0.417.  

 

B. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara Positive 

affect dengan Gratitude pada remaja di panti asuhan. Sebelum dilakukan 

analisis statistik dengan korelasi product moment terlebih dahulu 

melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas untuk mengetahui apakah data 

tersebut berdistribusi normal. Hasil uji normalitas menunjukkan nilai 
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signifikansi untuk skala Gratitude sebesar 0,609 > 0,05 sedangkan nilai 

signifikansi untuk skala Positive affect sebesar 0.857 > 0,05. Karena nilai 

signifikansi kedua skala tersebut lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa data tersebut berdistribusi normal. Selanjutnya uji linieritas yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan antar variabel linier, hasil 

uji linieritas diperoleh nilai sig. = 0,147 > 0,05 artinya hubungannya linier. 

Selanjutnya hasil uji analisis korelasi didapatkan harga signifikansi 

sebesar 0.011 < 0.05 yang berarti hipotesis alternatif (Ha) diterima dan 

hipotesis nol (Ho) ditolak. Artinya terdapat hubungan antara Positive affect 

dengan Gratitude. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan harga 

koefisien korelasi yang positif, yaitu 0.417 maka arah hubungannya adalah 

positif. 

Dari hasil yang didapatkan dari perhitungan ini adalah 0.417 dengan 

adanya tanda positif (+), maka artinya semakin tinggi positive affect maka 

akan diikuti oleh semakin tingginya gratitude pada remaja di panti asuhan. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Froh (2009) yang menyatakan bahwa 

afek yang positif mampu menimbulkan rasa bersyukur. 

Dari hasil data demografi yang didapat untuk kategori jenis kelamin 

(laki-laki dan perempuan) di peroleh kesimpulan bahwa responden laki-

laki menunjukkan nilai rata-rata lebih tinggi dibanding perempuan dengan 

mean 1.315. Artinya laki-laki menunjukkan tingkat positive affect yang 

lebih tinggi dibanding perempuan. Hal ini memiliki kesamaan dengan apa 

yang dikemukankan oleh Shuman (2005) yang menyatakan penemuan 
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menarik mengenai perbedaan jenis kelamin, bahwasanya wanita lebih 

banyak mengungkapkan afek negatif dan depresi dibandingkan dengan 

pria  

Selain itu untuk tingkat gratitude pada penelitian ini laki-laki juga 

lebih tinggi dari perempuan. Hal ini diketahui dari rata-rata nilai mean 

yakni 1.138 yang menunjukkan tingkat gratitude laki-laki lebih baik 

daripada perempuan. Hal ini memiliki kesesuaian dengan hasil observasi 

yang dilakukan oleh peneliti di lapangan yang mengungkapkan bahwa 

sebagian besar yang mudah merasakan kebersyukuran (gratitude) ialah 

laki-laki. 

Menurut Froh dkk (2009), remaja cenderung memiliki kepribadian 

yang baik sehingga mampu menilai segala sesuatu secara positif. Apabila 

hal positif itu berupa perasaan positif (positive affect), maka akan mampu 

menimbulkan rasa bersyukur. Pada penelitian ini subyek yang digunakan 

adalah remaja yang tinggal di panti asuhan dengan jumlah 36 orang. 

Kebersyukuran pada hakikatnya harus dimanifestasikan dalam 

perasaan-perasaan positif yakni, perasaan senang dan bahagia sebagai 

respon atas apa yang telah diperoleh baik berupa benda, keterbatasan yang 

dimiliki, momen bahagia, dan juga kesulitan yang dialami dalam 

kehidupan. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Dian dan Maya (2017) 

bahwa terdapat hubungan positif antara kebersyukuran dan kebahagiaan. 

Hubungan yang positif ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kebersyukuran 

wanita yang bercerai maka akan semakin tinggi pula kebahagiaannya. Menurut 

Kristanto (2016) individu yang bersyukur akan dapat menikmati pengalaman 
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hidup yang positif karena syukur merupakan salah satu bentuk ekspresi 

kebahagiaan yang sangat erat kaitannya dengan kesejahteraan. Individu yang 

bersyukur maka akan memunculkan ekspresi kebahagiaan (Rohma, 2013). Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian ini, ditemukan sebesar 71,7% subjek memiliki 

kebersyukuran yang tinggi dan 99,2% subjek memiliki kebahagiaan yang tinggi 

pula. 

Dari korelasi tersebut dapat disimpulkan bahwa positive affect atau 

perasaan positif yang dimiliki oleh remaja yang tinggal di panti asuhan 

mengenai apa yang diinginkan dan dirasakan kepada orang lain dengan 

tetap menjaga perasaan pihak lain akan membuat tingkat gratitude atau 

rasa bersyukur semakin meningkat dalam melakukan suatu aktifitas sehari-

hari. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi positive affect pada 

remaja di panti asuhan, maka semakin tinggi gratitude atau rasa 

bersyukurnya. Dan sebaliknya semakin rendah positive affect pada remaja 

di panti asuhan, maka semakin rendah pula tingkat gratitude atau rasa 

bersyukurnya. .Mencermati paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

positive affect berhubungan dengan gratitude pada remaja di panti asuhan. 

Oleh karena itu hendaklah kita semua sebagai manusia haruslah saling 

mengasihi dan janganlah sesekali berbuat jahat kepada sesama makhluk 

Allah SWT yang lain, karena anak yatim adalah titipan dari Allah SWT 

yang harus kita rawat dan kita jaga, karena tak semua orang bisa 

seberuntung kita yang masih memiliki orang tua yang masih hidup dan 

sehat.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara positive affect dengan gratitude, yang berarti 

semakin tinggi positive affect maka semakin tinggi gratitude. Sebaliknya 

semakin rendah positive affect akan diikuti semakin rendah gratitude yang 

dimiliki.  Hasil uji analisis korelasi didapatkan harga signifikansi sebesar 

0.011 < 0.05 yang berarti hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol 

(Ho) ditolak. Artinya terdapat hubungan antara Positive affect dengan 

Gratitude. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan harga koefisien korelasi 

yang positif, yaitu 0.417 maka arah hubungannya adalah positif, artinya 

semakin tinggi positive affect maka akan diikuti oleh semakin tingginya 

gratitude pada remaja di panti asuhan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari 

bahwa masih banyak kekurangan di dalamnya. Untuk itu, ada beberapa saran 

yang dapat dijadikan bahan pertimbangan terkait dengan penelitian yang 

serupa, yaitu: 

1. Bagi remaja yang tinggal di panti asuhan 

Diharapkan untuk dapat memiliki kemampuan positive affect 

dengan baik dalam bersosial. Misalnya, sewaktu menghadapi hubungan 
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dengan orang lain dan lingkungannya yang terjadi setiap waktu. Maka dari 

itu diperlukan positive affect yang baik pada setiap individu agar hidup 

berjalan sesuai dengan apa yang diinginkan. Serta dianjurkan agar selalu 

bersyukur setiap waktunya akan apapun yang terjadi di dalam hidup. 

2. Bagi panti asuhan 

Disarankan agar mengadakan tambahan kegiatan dalam bidang 

keagamaan dengan guna untuk mengoptimalkan positive affect yang 

dimiliki sehingga remaja yang tinggal di panti asuhan memiliki gratitude 

atau rasa bersyukur yang baik.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan agar mencermati dan menggali 

kembali terkait dengan faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap 

positive affect. 
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